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ABSTRAK

Judul : Analisis Mutu Sarana dan Prasarana Berdasarkan 1ASP di MA
Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara

Penulis : Nur Akmalunnisa’
NIM  : 2003036032

Pada lembaga pendidikan, salah satu penentuan Kkualitasnya
dapat dilihat dari lengkapnya fasilitas pendidikan. Jika sekolah/madrasah
mempunyai sarana dan prasarana menunjang, maka outputnya tentu
bagus juga. Maka Kualitas fasilitas dan infrastruktur berperan sangat
vital untuk mendukung kemajuan belajar murid. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menilai capaian kinerja sarana dan prasarana di MA
Matholi’ul Huda Bugel berdasarkan standar IASP. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa 1) Analisis mutu sarana dan prasarana berdasarkan
IASP mengenai capaian Kkinerja madrasah dalam melaksanakan
pengelolaan sarana dan prasarana sudah dilakukan secara tepat dan
efektif guna memfasilitasi proses pembelajaran yang berkualitas. 2)
Faktor-faktor yang menghambat mutu sarana dan prasarana di Madarsah
Aliyah Matholi’ul Huda Bugel sama halnya terjadi pada sekolah lain.
Namun pihak madrasah sebisa mungkin melakukan perencanaan yang
matang, alokasi anggaran yang memadai, manajemen yang efektif, serta
kolaborasi antara berbagai pihak terkait.

Kata Kunci : Analisis, IASP, Mutu Sarpras
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena
termasuk  kebutuhan pokok masyarakat dan berguna
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, oleh karena itu
menjadikan pendidikan harus benar-benar diperhatikan. Dalam
konteks mutu pendidikan, sebuah sekolah dianggap berkualitas
apabila mampu menghasilkan lulusan yang unggul. Agar
menciptakan lulusan yang bermutu maka perlu adanya
manajemen di setiap komponen yang terdapat dalam lingkup
sekolah. Komponen yang terpenting satu diantaranya adalah
yang berkaitan dengan infrastruktur dan fasilitas sekolah.

Sarana pembelajaran yang memadai sangat penting
dalam mendukung proses belajar mengajar. Ketika siswa
memiliki akses yang cukup terhadap alat dan prasarana yang
diperlukan, mereka cenderung lebih tertarik dan menerima
penjelasan dari guru dengan lebih baik. Kurangnya fasilitas yang
memadai dapat berdampak negatif terhadap minat siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Namun, ketika siswa

memiliki minat yang tinggi dalam proses pembelajaran, ini dapat

! Moh. Munir, ‘Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Upaya

Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMA Negeri 12 Surabaya’, 4.4 (2014), hal.

135.



berkontribusi pada peningkatan hasil dan prestasi belajar
mereka.?

Prasarana dan sarana pendidikan merupakan seluruh
perangkat kelengkapan dan peralatan yang berhubungan dengan
proses pendidikan guna menunjang tercapainya kelancaran
proses pembelajaran di sekolahan. Sarana dan Prasarana
pendidikan juga bagian integral dari persyaratan pendidikan
nasional yang wajib dipatuhi bagi lembaga pendidikan. Sesuai
sama apa yang dimuat dalam Pasal 45 ayat 1 dari Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa setiap lembaga pendidikan, baik
yang formal maupun nonformal, wajib menyediakan fasilitas dan
infrastruktur sesuai dengan kebutuhan pendidikan, yang
mencakup pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik.

Berdasarkan ketetapan diatas, sarana dan prasarana ini
dalam pengelolannya perlu dilaksanakan dengan sebaik mungkin
sehingga kepentingan selama kegiatan pembelajaran dapat
terpenuhi pula dengan baik. Namun pada kenyataan sekarang ini,
tidak semua sekolahan mampu mengelola mutu sarana dan

prasarana dengan sebaik mungkin, tidak hanya kaitannya dengan

2 Dayang Murniarti, Endang Purwaningsih, and Sri Buwono, ‘Pengaruh
Sarana Dan Prasarana Terhadap Hasil Belajar Siswa Pelajaran Ekonomi SMA
Ngeri 1 Sungai Ambawang’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa, 5.11 (2016), 3.



permasalahan sarana dan prasarana itu sendiri, tetapi juga
berkaitan dengan masalah pada pengelolaan sarana dan
prasarana tersebut.

Pada lembaga pendidikan, salah satu penentuan
kualitasnya dapat dilihat dari lengkapnya fasilitas pendidikan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Johairi Hafiz, Jika
sekolah/madrasah mempunyai sarana dan prasarana menunjang,
maka output lulusan tentu bagus juga. Adanya labolatorium
dapat dijadikan sebagai bukti yang membuat peserta didik
mampu mengoperasikan komputer dan teknologi masa Kini
dengan baik. Dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang
cenderung kurang dan belum memiliki fasilitas tersebut. Bahkan
sampai ada yang belum mengenal komputer dan menguasainya
sama sekali. Hal tersebut berarti sarana dan prasarana memang
memiliki pengaruh pada kualitas serta prestasi siswa.’

Berdasarkan pernyataan diatas, Undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bersama
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, menegaskan
bahwa Standar Nasional Pendidikan terdiri dari 8 standar yang
mencakup standar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,

Fasilitas
hal. 173.

3 Johairi Hafiz Dulloh, M. Ilyas Shihabuddin, ‘Pentingnya Manajemen
Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan’, 4.2 (2023),



pembiayaan, dan penilaian. Standar sarana dan prasarana dalam
konteks pendidikan adalah seperangkat kriteria minimal yang
menetapkan persyaratan terkait dengan fasilitas seperti ruang
kelas, area olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, ruang bermain, area kreativitas dan rekreasi, serta
sumber pembelajaran lainnya. Semua ini sangat krusial untuk
menunjang pembelajaran termasuk pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi.*

Menurut Asril sairi dalam penelitiannya, Kepuasan siswa
terhadap fasilitas sekolah terkadang tidak selalu membantu
proses pembelajaran. Pada akhirnya, kepuasan mereka pada
fasilitas sekolah bisa berdampak pada kondisi siswa, standar
kelulusan, hasil pencapaian baik dari segi akademis maupun di
luar akademis, karakter individu, beserta faktor lainnya.®

Bentuk upaya pemerintah kaitannya dengan hal ini,
berupaya memastikan mutu pendidikan dengan memonitor
kemajuan dan kualitasnya apakah standar yang ditetapkan sudah
memenuhi atau belum. Permendikbud no. 13 tahun 2018
menyatakan bahwa Badan Akreditasi Nasional bertugas

melaksanakan penilaian independen terhadap kelayakan lembaga

4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. 2003. Jakarta: Depdiknas.

5 Asril Sairi and M. Safrizal, ‘Pengaruh Mutu Layanan Sarana Dan
Prasarana Terhadap Kepuasan Siswa’, JMKSP (Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan, Dan Supervisi Pendidikan), 3.1 (2018), hal. 21
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pendidikan menengah formal dengan menggunakan standar
nasional pendidikan sebagai acuan.

Pada tahun 2020, Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) mengumumkan kebijakan baru
terkait proses pendataan akreditasi sekolah dengan menerapkan
Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan Tahun 2020 (IASP
2020), sebagaimana dijelaskan dalam Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
1005/P/2020 tentang Kriteria dan Alat Akreditasi Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Badan Akreditasi Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) adalah
lembaga independen di bawah Kementerian Pendidikan
Republik Indonesia yang memegang tanggung jawab untuk
melaksanakan proses akreditasi madrasah atau sekolah di
Indonesia. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 86, Ayat (3) menetapkan
bahwa proses akreditasi sebagai wujud pertanggungjawaban
publik dilaksanakan secara jujur, transparan, dan menyeluruh
dengan mengadopsi instrumen dan kriteria yang berbasis pada
SNP. Ini berarti bahwa hasil akreditasi mencerminkan
pencapaian Standar Nasional Pendidikan.

Akreditasi sekolah pada tahun 2020 juga dalam
penyusunan data telah mengadopsi penggunaan Instrumen
Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 (IASP 2020) menggantikan



butir instrumen sebelumnya yaitu Standar Nasional Pendidikan
yang berjumlah 8 komponen digabungkan menjadi 4 komponen
penilaian utama yaitu komponen mutu lulusan, guru, proses
pembelajaran, dan manajemen sekolah sebagai indikator sekolah
yang baik. ® Mengingat bahwa sarana dan prasarana termasuk
perangkat yang penting dan berhubungan erat dengan
pendidikan, Oleh karena itu, hal ini harus benar-benar
diperhatikan supaya seluruh warga sekolah dapat merasakan
kenyamanan dan kelancaran selama proses pembelajaran.

Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Bugel adalah satu
diantara institusi pendidikan Islam madrasah aliyah swasta yang
lokasinya berada di Jepara, tepatnya di Jl. Raya Desa Bugel,
Kecamatan kedung, Kabupaten Jepara. MA Matholi’ul Huda
Bugel yaitu madrasah swasta yang memiliki akreditasi A, dan
pada tahun 2020 menjadi satu-satunya sekolah percontohan di
Jepara yang melakukan vitasi akreditasi ke 1ASP 2020.
Madrasah ini dapat mengimbangi sekolah negeri dikarenakan
sekolah tersebut dapat dikatakan memiliki mutu yang baik, salah
satu sekolah swasta dengan siswa terbanyak, dan tentu diminati
oleh masyarakat.

Selain memiliki akreditas baik dan sudah menerapkan

IASP 2020, adanya bukti banyaknya prestasi siswa yang telah

® Enung Hasanah, ‘Best Practice Penjaminan Mutu Lulusan Berbasis
IASP 2020 Di Sekolah Menengah Kejuruan’, 4.2 (2021), hal. 178-86.
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diraih tentu tidak terlepas dari dukungan kualitas sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah tersebut. Dengan demikian,
peneliti merasa tertarik untuk meneliti madrasah ini dalam
melakukan analisis mutu sarana dan prasarana berdasarkan
instrumen akreditasi satuan pendidikan 2020 menurut aturan
yang terbaru. Peneliti dalam penelitian ini fokus pada analisis

capaian Kinerja sarana dan prasarananya sesuai yang terdapat di

komponen IASP 2020 yaitu pada salah satu butir komponen

manajemen sekolah.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Analisis Mutu Sarana dan Prasarana berdasarkan
IASP di MA Matholi’ul Huda Bugel?

2. Apa faktor yang menghambat Mutu sarana dan prasarana di
MA Matholi’ul Huda Bugel?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian yang terdiri dari:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil analisis mutu
sarana dan prasarana berdasarkan IASP di MA Matholi’ul
Huda Bugel.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa saja faktor yang
menghambat mutu sarana dan prasarana di MA Matholi’ul

Huda Bugel.



Adapun manfaat dari penellitian yang diinginkan

kedepannya yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Sebagai acuan dan landasan bagi penelitian lanjutan yang

berkaitan dengan analisis kualitas sarana dan prasarana

pendidikan di madrasah atau sekolah.
Manfaat Praktis

a.

Bagi penulis

Dapat memperkaya pengetahuan mengenai urgensi
kualitas sarana dan prasarana di sekolah sebagai faktor
pendukung keberhasilan tujuan pendidikan yang optimal.
Bagi Kepala sekolah

Dapat termotivasi dan mengembangkan mutu sarana dan
prasarana di madrasah berdasarkan instumen akreditasi
standar pendidikan 2020 (IASP 2020) agar fasilitasnya
semakin berkembang dan menjadi lebih lengkap.

Bagi anak didik

Dapat termotivasi ketika tersedia fasilitas yang lengkap
sehingga siswa nyaman dan bersemangat dalam belajar.
Bagi sekolah

Dapat menjadikan nama baik sekolah dengan adanya
fasilitas yang lengkap dan memadai sehingga
menjadikan akreditasi sekolah baik dan menjadi

kepercayaan tersendiri bagi masyarakat.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Mutu Sarana dan Prasarana
a. Pengertian Mutu
Definisi atau pengertian kualitas tentu memiliki makna
yang berbeda menurut masing-masing orang, karena kualitas
mempunyai kriteria yang beragam tergantung konteksnya.

Dalam kualitas, terdapat lima ahli terkemuka TQM (Total

Quality Management) yang mana mereka berbeda

pandangan, namun maksudnya sama.

1. Edward Sallis mengemukakan jika kualitas dianggap
sebagai konsep yang memiliki dimensi absolut dan
relatif. Seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari yaitu
rumah yang mewah dan perhiasan yang mahal. Artinya
absolut merupakan hal yang memiliki standar yang
tinggi dan tidak ada yang mampu untuk mengungguli.
Adapun yang dimaksud mutu relatif yaitu sesuatu yang
melekat dan dibutuhkan oleh seorang pelanggan.
Dengan demikian, memiliki arti wajar, keaslian
produknya, bukan dari segi mahal dan mewahnya.

2. Menurut Joseph Juran, mengutarakan bahwa kualitas

adalah kesesuaian dalam menggunakan suatu produk



(fitness for use) untuk kepuasan seorang konsumen dan
pemenuhan kebutuhan.

3. Menurut Edward Deming, kualitas merujuk pada sejauh
mana sesuatu memenuhi kebutuhan atau harapan
dibutuhkan oleh seorang konsumen.

4. Philip B. Crosby menyatakan kualitas adalah seperti apa
yang distandarkan atau disyaratkan. Artinya sempurna
dan nihil dari kecacatan.

5. Feigenbaum mendefinisikan kualitas sebagai kepuasan
pelanggan sepenuhnya atau bisa disebut (full customer

satisfaction).’

Dari  keseluruhan/pakar pendapat diatas, dalam
mendefinisikan mutu/kualitas tentu memiliki persamaan dan
perlu memahaminya secara komperhensif.

b. Teori Mutu
Berikut ini teori-teori terkait peningkatan kualitas yang
menurut para ahli sebagai berikut:
1. Teori (Siklus PDCA) Dr. William Edward Deiming
Siklus ini meliputi Plan, Do, Check, Action.
merupakan suatu daur proses perbaikan yang terus

menerus semacam lingkaran yang tiada habisnya.

7 Umiarso Arbangi, Dakir, Manajemen Mutu Pendidikan, 1st edn
(Depok: Prenada Media Group, 2018), hal 83-84.
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a. Plan (Perencanaan)

Fase melibatkan identifikasi tujuan untuk
memperbaiki proses atau menangani masalah
tertentu, diikuti dengan pemilihan metode yang
sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. Ini
melibatkan pembentukan tim pengembangan proses,
pelatihan tim, serta penentuan jadwal dan estimasi
biaya untuk setiap tahapan perencanaan.

b. Do (Pelaksanaan)

Tahap Do  merupakan tahap  dimana
dilaksanakan  rencana yang telah  disusun
sebelumnya, termasuk  menjalankan  proses,
menghasilkan produk, dan mengumpulkan data
untuk evaluasi dan langkah selanjutnya.

c. Check (Evaluasi)

Tahap Check adalah saat dilakukan evaluasi
terhadap hasil yang telah dicapai pada tahap Do,
dengan membandingkan hasil yang diperoleh.

d. Act (Tindak lanjut)

Tahap Act melibatkan pengambilan tindakan
yang diperlukan dari dua jenis sebagai berikut:

a. Tindakan perbaikan yang didasarkan pada hasil

yang telah dicapai, yang mencakup solusi
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untuk menyelesaikan masalah dalam mencapai
tujuan.

b. Tindakan standarisasi, yang bertujuan untuk
menetapkan praktik yang sudah dilakukan
sebagai standar atau norma yang harus diikuti.

2. Teori Trilogi Juran
Juran, yang dikenal dengan teorinya tentang kualitas
yang terkenal, vaitu trilogi kualitas, meliputi
perencanaan mutu, kontrol mutu, dan peningkatan mutu.

Menurut  Juran, kualitas  didefinisikan  sebagai

kemudahan penggunaan yang bertujuan  untuk

memenuhi harapan pelanggan. Ketiga konsep tersebut
dapat dijelaskan:

a. Perencanaan mutu adalah proses mengenali
kebutuhan pelanggan serta proses yang mengirimkan
produk dan layanan sesuai dengan spesifikasinya,
dengan menyebarkan pengetahuan ini ke seluruh
organisasi untuk memastikan kepuasan pelanggan
tercapai.

b. Pengendalian mutu merupakan proses evaluasi
produksi yang mendalam untuk memastikan bahwa

produk memenuhi kebutuhan pelanggan.
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C.

Perbaikan mutu adalah proses yang dirancang untuk
menjaga dan terus meningkatkan kualitas secara
berkelanjutan.

3. Teori Philip B. Crosbhy

Pada teori ini meliputi dua konsep yaitu:

Konsep bahwa investasi dalam mutu tidak
menyebabkan biaya tambahan.

Konsep bahwa dengan komitmen vyang kuat,
lembaga dapat mengurangi kesalahan, kegagalan,

pemborosan, dan keterlambatan waktu.

4. Teori Feigenbaum

Teori ini mengungkap bahwa mutu berarti mencapai

kepuasan pelanggan secara penuh, yang berarti produk

dianggap berkualitas tinggi jika mampu memenuhi

harapan konsumennya. Poin pentingnya termasuk:

a.

Mutu harus dipahami dan diukur berdasarkan hal
diinginkan serta dibutuhkan pelanggan.

Mutu mencakup berbagai faktor dan harus
didefinisikan secara menyeluruh.

Karena kebutuhan serta harapan pelanggan selalu
berubah, mutu harus dapat menyesuaikan diri dan

bersifat dinamis.
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5. Teori Gavin dan Davis
Terdapat empat macam agar mutu dapat tercipta,
yaitu:

a. Menciptakan kondisi di mana semua pihak, termasuk
pemangku kepentingan dan lembaga pendidikan,
saling menguntungkan tanpa ada pihak yang kalah,
sehingga manajemen dan staf dapat meraih manfaat
dari usaha meningkatkan mutu.

b. Menginspirasi motivasi internal bagi mereka yang
terlibat dalam mencapai standar kualitas yang
dibutuhkan.

c. Para pemimpin harus menaati prosedur yang telah
diatur pada periode mendatang.

d. Implementasi mutu harus dilakukan secara
berkelanjutan dan berkesinambungan, tidak hanya

berfokus pada jangka waktu pendek. 8

Berdasarkan analisis, menurut peneliti teori yang paling
tepat menggunakan teori dari Dr. William Edward Deiming
(Siklus PDCA) karena setiap proses mampu dengan tepat
dan efisisen untuk mencapai tujuan. PDCA ini meliputi Plan,
Do, Check, Action merupakan suatu daur proses perbaikan

yang terus menerus semacam lingkaran yang tiada habisnya.

8 Diding Nurdin, “Manajemen Mutu Sekolah: Teori, Konsep dan
Implementasi”, (Bandung, PT Refika Aditama, 2021) hal. 38-61
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a) Plan (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan ini bisa dilakukan
dengan merencanakan apa saja kebutuhan terkait sarana
dan prasarana yang akan dibutuhkan nantinya pada
pembelajaran. Kemudian diidentifikasi sesuai keperluan
atau kebutuhan yang sifatnya insiden/mendesak dan
keperluan yang memang berkala.

Pada perencanaan ini juga tentu dibutuhkan
partisipasi seluruh anggota madrasah atau sekolah dan
pihak eksternal yang terkait. Mereka memiliki peran
dengan ikut berkontribusi untuk merancang apa Ssaja
kebutuhan sarana dan prasarana yang akan dibutuhkan
dalam mendukung proses pembelajaran di madrasah
dengan estimasi biaya yang sesuai diberikan oleh
pemerintah.

b) Do (Pelaksanaan)

Pada tahap pelaksanaan ini berarti melaksanakan
rencana yang sebelumnya sudah direncanakan.
Pelaksanaan jika disesuai dengan indikator pada
instrumen meliputi pengadaan, pemeliharaan dan
perawatan, serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang
ada di sekolah.

Pengadaan sesuai pada kebutuhan perencanaan

sebelumnya, mulai dari fasilitas maupun biaya yang
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dikeluarkan. Selanjutnya pada pelaksanaan pemeliharaan
dilakukan secara terjadwal setiap tahun sesuai dengan
standar operasional dan pada pemanfaatan dilihat dalam
penggunaanya secara optimal dan efisien.

c) Check (Evaluasi)

Check yaitu melakukan evaluasi pada proses dan
sasaran yang kemudian membuat laporan terkait
hasilnya. Dalam hal ini, dilakukan evaluasi guna melihat
dan memperbaiki apa yang telah dikerjakan, melakukan
pengecekan  sesuai  standar untuk  mengetahui
kekurangan dan disesuaikan dengan standar operasional
yang. Pada tahapan ini mengevaluasi serta mendata apa
saja kekurangan ataupun kerusakan terkait sarana dan
prasarana.

Pengecekan dapat dilihat dari bagaimana
fasilitas dapat memberikan dampak positif pada
efetivitas belajar mengajar yang telah dilaksanakan.

d) Act (Tindak lanjut)

Tindakan atau Act melibatkan evaluasi
menyeluruh terhadap hasil target dan proses, serta tindak
lanjut untuk perbaikan. Jika ditemukan kekurangan dan
hambatan selama pelaksanaan, segera ambil langkah

untuk memperbaiki dan menemukan solusi kedepannya.
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c. Prinsip-prinsip Mutu

Awal mulanya Dr. W. Edward Deming mengaitkan
empat belas poin menjelaskan apa yang diperlukan dalam
bisnis untuk membangun kualitas kultur, namun poin
tersebut jika dikaitkan dengan bidang pendidikan butir-
butirnya dapat dinamakan ‘“Hakikat Mutu dalam
Pendidikan” yang terdiri Sebagai berikut: 1) Tetapkan
konsistensi dalam mencapai tujuan. 2) Terapkan prinsip
Kualitas Total. 3) Kurangi kebutuhan akan pengujian. 4)
Evaluasi pendidikan dengan pendekatan baru. 5) Tingkatkan
kualitas, produktivitas, dan efisiensi biaya. 6) Teruskan
pembelajaran sepanjang hidup. 7) Pimpin dalam dunia
pendidikan. 8) Atasi ketakutan. 9) Hapus hambatan menuju
keberhasilan. 10) Bangun budaya yang mengutamakan mutu.
11) Tingkatkan proses secara berkelanjutan. 12) Dukung
keberhasilan siswa. 13) Tanggung jawab.’

d. Urgensi Mutu

Urgensi mutu sudah lama disadari oleh masyarakat,
apalagi mengingat semakin bertambahnya masa dan
majunya teknologi, kecerdasan masyarakat dalam berpikir

tentu meningkat pula. Pentingnya arti mutu baik mutu

% Jerome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip
Perumusan Dan Tata Langkah Penerapan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
hal 85-89.
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berupa barang ataupun jasa (layanan) disebabkan dari
kecerdasan masyarakat yang diperoleh dari pendidikan.

Sebagian atau sekelompok orang yang memiliki tingkat
pendidikan semakin tinggi dapat dikatakan mampu menilai
barang atau jasa yang bermutu. Takaran mutu sifatnya relatif,
artinya jika seseorang makan sesuai dengan apa yang
dipesannya, maka apa yang dirasakan tersebut enak
walaupun menunya biasa, namun kebutuhan pelanggan
tersebut telah terpenuhi. Pemerintah, pengguna, steak holder,
dan masyarakat di era globalisasi sekarang ini dalam
menyadari pentingnya mutu semakin kuat dikarenakan
adanya persaingan bebas keunggulan mutu sesuai dengan
ciri globalisasi. Hanya negara yang bermutu dan menang
dalam bersaing, serta yang tidak bermutu kalah dalam
bersaing. Sama halnya jika lembaga pendidikan tidak
bermutu maka cenderung tidak diminati oleh masyarakat.'

e. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan
sebagai alat untuk memperoleh tujuan atau maksud, seperti
media ataupun alat, berdasarkan KBBI. Sedangkan menurut
E. Mulyasa, segala perlengkapan dan peralatan langsung

dimanfaatkan untuk mendukung proses pendidikan,

10 Amin Muhammad Maswardi dan Yulianingsih, Manajemen Mutu
Aplikasi Dalam Bidang Pendidikan, 1st edn (Yogyakarta: Media Akademi,
2016), hal 123.
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khususnya dalam konteks pelaksanaan pembelajaran,
termasuk ruang kelas, gedung, kursi, meja, serta media dan
alat pembelajaran.**

Sarana dan prasarana pendidikan termasuk 2 aspek yang
memiliki perbedaan. Bedanya, sarana pendidikan merupakan
alat-alat  pendidikan  berupa alat peraga (media
pembelajaran), perabotan seperti barang meubel, buku mata
pelajaran, bahan yang tergolong habis pakai seperti alat tulis
kantor (ATK) sebagai penunjang proses pembelajaran.

Secara etimologi, prasarana memiliki arti alat untuk
memperoleh sasaran atau target dengan tidak langsung.
Prasarana pendidikan terdiri dari ruang kelas (tempat untuk
belajar), kantor kepala sekolah atau madrasah, kantor tata
usaha, kantor guru, tempat ibadah seperti musholla atau
masjid, ruang perpustakaan, tempat olahraga, laboratorium,
kantin, , halaman bermain, dan lahan yang lain guna
menunjang terlaksananya proses pembelajaran.t? Dari
perbedaan pengelompokan fasilitas diatas ditarik kesimpulan
bahwa sarana berbentuk barang bersinggungan langsung

ketika belajar, sedangkan prasarana tidak langsung.

11 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, Dan
Implementasi, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 2007), Hal. 49

2 yulianingsih. Manajemen Mutu Aplikasi dalam Bidang Pendidikan
(Yogyakarta: Media Akademi), hal. 123
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Asmani mengatakan bahwa manajemen sarana dan
prasarana mengacu pada pengelolaan sarana untuk
pembelajaran, seperti bagaimana sumber belajar bisa
dijangkau dan digunakan oleh siswa dan guru serta
bagaimana ruangan sekolah diatur. Sedangkan tujuannya
yaitu untuk menyediakan layanan yang terkait dengan
fasilitas dan infrastruktur pendidikan secara profesional
sehingga selama proses pembelajaran mampu terealisasi
secara efisien dan efektif.:®

Dalam konteks Al-Qur'an, Ahmad Najieh mengatakan
bahwa "khalafa" juga dapat mengelola atau mengatur, seperti
yang disebutkan dalam Al-Mu'minun ayat 80:

O35 S 5 5 I ey Al iy A sl A

Artinya:  “Dan Dialah yang menghidupkan dan
mematikan, dan Dialah yang (mengatur) pergantian malam
dan siang. Tidakkah kamu mengerti?” (80).20.**

f. Macam-macam Sarana dan Prasarana Pendidikan

Nawawi mengutarakan terkait sarana pendidikan yang
mana diambil dari lbrahim Bafadal, digolongkan pada

beberapa kategori yang ditilik dari segi habis tidaknya

13 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), hal. 120.

14 Abd.Ghafur, ‘Sarana Dan Prasana Perspektif Al Quran Dan Hadis’,
Management, Facilities, Qur’an and Had, 3.1 (2021), hal. 118
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digunakan, bisa bergerak atau tidaknya saat digunakan serta

kaitannya dengan menunjang proses belajar mengajar.

1. Sarana pendidikan ditilik berdasarkan segi habis

tidaknya digunakan, terbagi lagi kepada dua macam

yaitu ada beberapa sarana pendidikan yang digunakan

dalam waktu singkat dan lama. Berikut merupakan

penjelasan lebih rinci terkait dua macam yang disebut di

atas dengan sekilas:

a.

Sarana pendidikan jangka pakai pendek, mencakup
kepada alat atau bahan dengan sifat yang relatif
cepat habis jika dipakai. Barang atau alat yang cepat
habis jika dipakai di kelas mencakup spidol, kertas,
dan lain sebagainya.

Sarana pendidikan jangka pakai panjang, mencakup
pelbagai alat atau bahan yang menunjang proses
belajar di sekolah yang bersifat awet, tidak cepat
habis dan bisa digunakan dalam waktu lumayan
lama. Misalnya, meja sekolah, kursi, alat-alat

laboratorium dan lain lainnya.

2. Sarana pendidikan ditilik dari bergulir ataupun tidaknya

a.

Sarana pendidikan yang bergulir
Sarana pendidikan bergulir merupakan bentuk
barang vyang dapat bertransformasi ataupun

berpindah dari ruang ke ruang yang lain tergantung
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tujuan penggunaanya. contohnya, lemari arsip yang
dapat dialokasikan ke tempat lain disesuaikan
menurut kebutuhannya.
b. Sarana pendidikan yang tidak bisa bergulir
Seluruh alat atau barang pendidikan yang tidak
dapat untuk dipindahkan ke tempat lain. Artinya
berkebalikan dengan yang sebelumnya dikarenakan
sudah permanen maka sulit untuk dipindahkan.
3. Sarana pendidikan ditilik dari kegunaan menunjang
belajar mengajar
Berkenaan dengan sarana pendidikan untuk
mendukung proses pembelajaran dapat diklasfikasikan
secara langsung yaitu dengan memanfaatkannya selama
proses belajar mengejar di kelas. Misalnya spidol, kapur
yang merupakan alat tulis yang digunakan guru dalam
menulis materi di black board serta sarana pendidikan
lain seperti globe, peta, spidol. Sementara itu ada sarana
pendidikan tidak mendukung secara langsung kegiatan
belajar mengajar di kelas namun tetap memberikan
kemanfaatan juga seperti almari arsip untuk menyimpan
arsip yang mana secara tidak langsung memberikan

kegunaan.®®

5 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), hal. 2.
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Berkenaan dengan prasarana yang telah
disinggung di atas, terdapat peraturan pemerintah nomer
19 tahun 2005, pasal 42 ayat (1) yang berbunyi: “Setiap
satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku
dan sumber buku lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk mendukung
pembelajaran”. Berangkat dari Peraturan pemerintah di
atas seyogyanya Sebagai institusi pendidikan yang
melakukan kegiatan pembelajaran dapat memenuhi
kebutuhan sarana prasana di sekolah dengan baik dan
tentunya terawat pula.

2. Akreditasi Sekolah/Madrasah
a. Pengetian Akreditasi

Akreditasi, sebagaimana dijelaskan dalam UU
No. 20 Pasal 1 ayat 22 Sidiknans Tahun 2003, merujuk
pada proses evaluasi menyeluruh terhadap kepatuhan
suatu lembaga pendidikan yang mana dari hasil tersebut
kualitas lembaga diakui sebagai lembaga mandiri dan
profesional. Sementara itu, berdasarkan pasal 1
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor
13 tahun 2018 mengenai Akreditasi Nasional, akreditasi
merupakan kegiatan evaluasi terhadap satuan pendidikan

dasar dan menengah serta lembaga pendidikan anak usia
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dini dan informal berdasarkan kriteria yang ditetapkan
untuk menjamin kualitas pendidikan.

Pengertian lain dari akreditasi sekolah yaitu
penilaian yang dijalankan oleh pemerintah terhadap
program pendidikan, baik pada jalur formal maupun
nonformal. Penilaianya merujuk pada SNP atau standar
nasional pendidikan dan harus dilakukan dengan
obyektif, adil, transparan, serta komprehensif sebagai
bentuk akuntabilitas sesuai PP No.17 Tahun 2017.

b. Tujuan Akreditasi

Akreditasi sekolah harus diartikan sebagai usaha
untuk meningkatkan kualitas, kinerja, dan efisiensi
lembaga pendidikan. Sasaran akreditasi sekolah adalah
untuk mengakui pencapaian standar kualitas pendidikan
yang telah ditetapkan melalui proses pemberian
akreditasi.

Hal-hal yang perlu diberikan perhatian untuk
mensukseskan akreditasi agar dapat mempertahankan
bahkan memperbaiki lebih lagi terkait mutu pendidikan
meliputi masukan, proses dan hasilnya. Akreditasi

sendiri adalah tahap penilaian dengan mengirimkan tim
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C.

untuk menilai bagaimana mutu pendidikan pada sekolah
tertentu.
IASP (Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan)

Proses akreditasi butuh perencanaan dan
pelaksaan yang baik, oleh sebab itu sebagai penunjang
dalam prosesnya, dibentukalah konsep dasar IASP 2020
yang berasal dari instrumen akreditasi dengan basis
kepatuhan administratif atau berbasis kinerja. Instrumen
tersebut disingkat IASP 2020 yang mana IASP tersebut
berlandaskan kepada nilai-nilai filosofis, sosiologis dan
kebijakan publik.t’

Konsep dasar IASP 2020 berlandaskan nilai-nilai
filosofis yang menjelaskan hakikat dari pada pendidikan
itu sendiri sejatinya merupakan untuk melahirkan peran
manusia menjadi makhluk dan pemimpin di dunia. Perlu
rencana dan kesadaran yang baik dalam pendidikan untuk
melahirkan fungsi manusia sebagai pemimpin di dunia.
Sejatinya manusia dilahirkan dengan segenap potensinya,

kemudian melalui pendidikan lah manusia dapat

16 Marjuki, Pengembangan Model Akreditasi Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,
Vol.22, No.1, 2018, hal, 106

17 Rita Rahmaniati and Bulkani Bulkani, ‘Sosialisasi Kebijakan
Pelaksanaan Akreditasi Sekolah Dan Madrasah Bagi Kepala Sekolah Dan
Pengawas Di Barito Selatan’, PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian
Kepada Masyarakat, 7.2 (2022), hal. 349
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mengembangkan potensinya sehingga mempunyai sikap
spiritual, sosok ahli dan cakap, serta etos kerja tinggi,
tekun, kritis, kreatif, jujur, dan mandiri sebagai manusia
yang bermartabat.
Landasan sosiologis pengembangan 1ASP2020
terdiri dari kajian penting di dalamnya yang mencakup 1)
Pendidikan memiliki peran penting dalam menumbuhkan
impian dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
masyarakat, 2) Pendidikan memiliki tanggung jawab
besar dalam memfasilitasi kesatuan sosial,
memungkinkan individu dari latar belakang yang berbeda
untuk bersatu dan, 3) Sekolah atau madrasah dianggap
sebagai entitas sosial yang memiliki signifikansi, karena
mereka tidak hanya menyediakan pengetahuan akademis
tetapi juga berfungsi sebagai bagian terbuka dari
komunitas yang berinteraksi dengan lingkungan.
Adapun berkenaan dengan kebijakan publiknya
berlandaskan dengan beberapa peraturan relevan:
(1) UU 20/2003 Pasal 60 Ayat 3: Akreditasi
dilaksanakan berdasarkan standar yang terbuka;
(2) PP 19/2005 Pasal 86 Ayat 3: Akreditasi sebagai
wujud pertanggungjawaban publik yang dilakukan

secara objektif, adil, transparan, dan menyeluruh
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dengan menggunakan instrumen dan kriteria yang
mengikuti Standar Nasional Pendidikan.

(3) Permendikbud 13/2018, yang menggariskan peran
badan akreditasi nasional sebagai berikut:

(a) Menyusun kebijakan dan mengembangkan sistem
Akreditasi dengan prinsip meningkatkan kualitas
secara terus menerus di seluruh wilayah negara.

(b) Menyusun standar dan instrumen Akreditasi yang

akan diserahkan pada Menteri.
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Gambar 2.1 Kerangka Dasar IASP 2020

d. Instrumen Akreditasi Satuan pendidikan dalam Butir
Kinerja Inti
Dalam Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan
(IASP) memiliki beberapa butir kinerja inti sebagai
berikut:

27



a. Mutu Lulusan
Tabel 2.1 Komponen Mutu Lulusan

No Butir Kinerja Inti

1. Siswa membuktikan kedisiplinan yang konsisten dalam
segala kondisi.

2. Siswa membuktikan komitmen spiritual pada kegiatan
madrasah atau sekolah.

3. Siswa membuktikan ketangguhan & tanggung jawab
pada kegiatan sekolah/madrasah.

4, Siswa tidak mengalami intimidasi di lingkungan
sekolah/madrasah.

5. Siswa memiliki kemahiran berkomunikasi yang sama
seperti ciri-ciri abad ke-21.

6. Siswa memiliki kemahiran berkolaborasi yang sama
seperti ciri-ciri abad ke-21.

7. Siswa memiliki kemampuan berpikir reflektif dan dan
mampu menyelesaikan persoalan yang sama seperti ciri-
ciri abad ke-21.

8. Siswa memiliki kemampuan kreatif dan inovatif yang
sama seperti ciri-ciri abad ke-21.

9. Siswa membuktikan bakat dan ekspresinya dalam
mengembangkan minat dan bakat.

10. | Siswa mengalami perbaikan yang lebih baik dalam
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pencapaian akademik.

11.

Para pihak-pihak terkait merasa puas dengan kualitas

alumni madrasah atau sekolah.

b. Proses Pembelajaran

Tabel 2.2 Komponen Proses Pembelajaran

No

Butir Kinerja Inti

12.

Pembelajaran aktif melibatkan semua siswa untuk
meningkatkan kemampuan untuk berpikir lebih
mendalam demi mencapai tujuan belajar mengajar

yang efektif di lembaga pendidikan.

13.

Evaluasi prestasi belajar dijadikan landasan untuk

peningkatan dan dilakukan dengan terencana.

14.

Program memperbaiki kemampuan atau program
untuk mengembangkan kemampuan lebih lanjut

disediakan bagi peserta didik yang membutuhkan.

15.

Siswa berkontribusi dengan aktif selama kegiatan
belajar mengajar yang menyenangkan di lingkungan

kelas.

16.

Guru menerapkan kebiasaan melek baca dan tulis.

17.

Guru menciptakan suasana belajar yang terlindungi

dan tentram, bersih, serta mendukung kemudahan
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belajar untuk peserta didik.

18.

Fasilitas yang ada di sekolah/madrasah dimanfaatkan

secara maksimal dalam proses pembelajaran.

c. Mutu Guru

Tabel 2.3 Komponen Mutu Guru

No

Butir Kinerja Inti

19.

Guru merancang rencana pembelajaran yang
dinamis, kreatif, dan inovatif dengan memanfaatkan

lingkungan serta teknologi sesuai kebutuhan.

20.

Guru mengadakan penilaian pribadi, intropeksi, dan
pelatihan kemampuan secara teratur guna

meningkatkan kompetensi.

21.

Guru terlibat dalam pengembangan profesional
secara terus menerus guna menambah pemahaman,

keahlian, dan pengetahuan .

22.

Guru menciptakan beragam cara, metode, model,
teknik, dan alat bantu belajar yang inovatif serta
kreatif.
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d. Manajemen Sekolah/Madrasah
Tabel 2.4 Komponen Manajemen Sekolah

No

Butir Kinerja Inti

23.

Madrasah atau sekolah meningkatkan,
memperkenalkan, menerapkan, serta menilai visi,

misi, dan tujuan.

24,

Pimpinan sekolah atau madrasah membuktikan
keterampilan pengawasan pendidikan guna

mendukung peningkatan kualitas belajar mengajar.

25.

Pimpinan sekolah atau madrasah dengan terus-
menerus berpartisipasi, berkolaborasi, dan
bertransformasi, serta efektif dalam memimpin staf
pengajar, pegawai pendidikan, dan siswa dalam
menciptakan ide-ide baru dan inovatif untuk
mengembangkan kegiatan madrasah atau sekolah
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang sudah

disahkan.

26.

Madrasah atau sekolah mencipatakan interaksi serta
komunikasi dengan seluruh warga madrasah atau
sekolah (termasuk murid, pengajar, pimpinan sekolah
atau madrasah, dan pegawai pendidikan), melibatkan
orang tua serta masyarakat guna mencapai
keselarasan baik di dalam ataupun di luar lingkungan

madrasah atau sekolah.
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27.

Madrasah atau sekolah menerapkan aturan dan
norma-norma yang membuat suasana belajar
terlindungi, teratur, bersih, dan tentram, sehingga

mendukung terciptanya suasana belajar yang tenang.

28.

Madrasah atau sekolah mengajak partisipasi wali
murid dan warga dari bermacam latar belakang dalam
kegiatan dan program pada proses perencanaan,

pelaksanaan, dan pengawasan.

29.

Madrasah atau sekolah meningkatkan, menerapkan,
dan menilai pelaksanaan kurikulum dengan cara yang

terstruktur, orisinal, inovatif, dan efektif.

30.

Madrasah atau sekolah mengelola staf pengajar dan
pegawai pendidikan dengan efisien, efektif, dan
transparan dalam progam prekrutan, penyeleksian,
pengugasan, peningkatan keterampilan, evaluasi

performa, imbalan, serta pengakuan atau hukuman.

31.

Madrasah atau sekolah mengelola sarana dan
prasarana dengan baik demi menunjang kegiatan

pembelajaran yang bermutu.

32.

Madrasah atau sekolah menyelenggarakan
pengelolaan keuangan secara jujur dan terbuka sama

dengan rencana.

33.

Madrasah atau sekolah melaksanakan pelatihan dan

program ekstrakurikuler guna meningkatkan bakat
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dan minat peserta didik.

34. Madrasah atau sekolah menyediakan pembimbingan
dan konsultasi kepada peserta didik di berbagai
kehidupan menyangkut hal pribadi, sosial, akademik,
karir, dan pendidikan lanjutan, guna menunjang

tercapainya peningkatan prestasi.

35. Madrasah atau sekolah setiap tahun melakukan
Penjaminan Mutu Internal terkait dengan pencapaian
standar nasional pendidikan, termasuk (EDS/M) dan
(RKA-SM) berdasarkan laporan mutu .1

Berdasarkan tabel-tabel komponen diatas, peneliti pada
penelitian ini hanya berfokus mengambil pada komponen
manajemen sekolah pada butir ke-31 karena didalamnya
membahas pengelolaan sarana dan prasarana.

B. Kajian Pustaka Relevan

Kajian pustaka merupakan bentuk penelitian terdahulu
dan ada kaitannya mengenai tema atau judul yang dibahas yaitu
tentang Analisis Mutu Sarana dan Prasarana berdasarkan
Instrumen Akrditasi Standar Pendidikan (IASP) 2020.

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Eria Melati, Sri

Kartikowati, dan Gimin pada tahun 2022 dengan judul

18 Abdul dkk Malik, Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020
Jenjang Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (Jakarta: Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah, 2020).
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“Analisis Mutu Standar Sarana dan Prasarana berdasarkan
Standar Nasional Pendidikan SMP Kita Membangun” Hasil
penelitiannya menyatakan Evaluasi terhadap standar sarana
dan prasarana mengalami ketidaksesuaian dengan SNP
dengan bukti kurang lengkapnya pada fasilitas sekolah atau
dapat dikatakan tidak memadai. Selain itu, ada faktor yang
menghambat mutu yang juga teridentifikasi.'® Perbedaan
dengan penelitian saya yaitu:

1. Penelitian ini memiliki tujuan evaluasi capaian standar
sarana dan prasarana sekolah yang berdasar SNP
Sedangkan penelitian saya menganalisis mutu sarana dan
prasarana pendidikan berdasarkan IASP (Instrumein
Akreiditasi Satuan Pendidikan).

2. Objek pada penelitian ini dilakukan di SMP Kita
Membangun, sedangkan penelitian saya di MA
Matholi’ul Huda Bugel.

2. Penelitian kedua diteliti oleh Aji Sudraja, Heri erlangga, dan
In in Supiantini pada tahun 2023 dengan judul “Analisis
Penjaminan Mutuan dalam upaya meningkatkan lulusan
sesuai Standar Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan
(IASP-2020) Studi Kasus pada SMA Negeri 1 Kota

Bandung” Penelitian ini menyimpulkan bahwa penjaminan

19 Eria Melati Putri Chaniago, Rr. Sri Kartikowati, and Gimin, ‘Analisis
Mutu Standar Sarana Dan Prasarana Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
SMP Kita Membangun’, 10.2 (2022), hal. 140-47.
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mutu melibatkan lima langkah, yakni analisis mutu,

penyusunan rencana perbaikan, implementasi, evaluasi

pelaksanaan rencana, dan penetapan standar kualitas
terbaru.? Perbedaan dengan penelitian saya yaitu:

1. Penelitian ini berfokus pada Analisis penjaminan mutu
guna mengupayakan lulusan meningkat sejalan dengan
IASP, sedangkan pada penelitian saya pada Analisis Mutu
Sarana dan Prasarana berdasarkan 1ASP.

2. Objek pada penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Kota Bandung, sedangkan sedangkan saya di MA
Matholi’ul Huda Bugel.

Penelitian ketiga diteliti oleh Yeni Linda Fitria, Ahmad

Supriyanto, dan Agus Timan pada tahun 2021 dengan judul

“Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana Sekolah melalui

konsep Trilogi Juran” Hasil penelitiannya menunjukkan

kualitas sarana dan prasrana mengalami peningkatan dan
telah menerapkan konsep Trilogi Juran. Namun ada beberapa
usaha yang masih diperlukan guna meningkatkan serta
mempertahankan kualitas mutu yang lebih baik.?* Perbedaan

dengan penelitian saya yaitu:

Aji  Sudarja, ‘Analisis Penjaminan Mutu Dalam Upaya

Meningkatkan Lulusan Sesuai Standar Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan
(IASP-2020)(Studi Kasus Pada SMA Negeri 1 Kota Bandung)’, 2023.

21 Yeni Linda Fitria and Ahmad Supriyanto, ‘Peningkatan Mutu Sarana
Dan Prasaraa Sekolah Melalui Konsep Trilogi Juran’, Jurnal Manajemen
Pendidikan,12.01 (2021), hal. 6-9.
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1. Penelitian ini menjelaskan tentang upaya untuk
meningkatkan  kualitas sarana prasrana  sekolah
berdasarkan gagasan Trilogi Juran, sedangkan penelitian
saya lebih pada menganalisis Mutu Sarana dan Prasarana
berdasarkan 1ASP.

2. Objek penelitian ini dilaksanakansa di MTs Sunan
Kalijogo Malang, sedangkan penelitian saya di MA
Matholi’ul Huda Bugel.

4. Penelitian keempat diteliti oleh Mar’atus Sholikah pada tahun
2022 dengan judul “Analisis kelayakan Sarana dan Prasarana
Sekolah sebagai Upaya Peningkatan Mutu Sekolah” hasil
penelitiannya memperlihatkan sarana dan prasarana digolongkan
sebagai layak sebab di sekolah tersebut telah sesuai standar yang
disahkan dalam Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008.%
Perbedaan dengan penelitian saya yaitu:

1. Dalam penelitiannya menggunakan metode deskriptif
evaluasi dengan model CIPP, sedangkan saya menggunakan
metode kualitatif deskriptif.

2. Penelitian ini fokus pada Analisis kelayakan sarpras untuk
mengembangkan kualitas belajar mengajar, sedangkan
penelitian saya fokus terhadap analisis mutu sarpras

berdasarkan iasp.

22 Mar’atus Sholikah, ‘Analisis Kelayakan Sarana Prasarana Sekolah
Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Sekolah’, Journal of Office Administration :
Education and Practice, 2.3 (2022), hal.175-90
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3. Objek penelitiannya ini dilakukan di SMAN Bareng
Jombang, sedangkan penelitian saya di sekolah swasta MA
Matholi’ul Huda Bugel.

5. Penelitian kelima dilakukan oleh Megawati dan Chaerul
Rochman pada tahun 2019 dengan judul “Analisis Ketercapaian
Standar Sarana dan Prasarana Pada Sekolah” hasil penelitiannya
yaitu pencapaian standar prasarana dan sarana pendidikan masih
belum mencapai tingkat optimal, namun tergolong memiliki
prestasi yang baik.?® Perbedaan dengan penelitian saya yaitu:

1. Penelitian ini fokus pada Analisis tercapainya standar sarpras
di sekolah sedangkan penelitian saya fokus pada analisis
mutu sarpras berdasarkan iasp.

2. Objek penelitiannya ini dilakukan di di SMP Islam Al-Amin
Cikarang Bekasi, sedangkan saya di sekolah swasta MA
Matholi’ul Huda Bugel.

6. Penelitian keenam dilakukan oleh Annisagita Sungga Dirgantari
dan Ponco Sudaryanto pada tahun 2023 dengan judul “Analisis
Mutu Pendidikan berdasarkan perspektif hasil Akreditasi Tahun
2022 Provinsi Papua” Hasil penelitiannya mengindikasikan dari
rata-rata nilai masing-masing komponen mutu pada tingkat
sekolah dasar diposisi terendah, kemudian SMK, lalu SMP, dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) menempati tingkatan paling

2 Chaerul Rochman, ‘Analisis Ketercapaian Standar Sarana Dan
Prasarana Pada Sekolah’, 12.2 (2019), hal. 240-58.
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atas. Jadi pada tingkat sekolah dasar perlu dibutuhkan
penanganan lebih dibandingkan dengan jengjang yang lain.?*
Perbedaan dengan penelitian saya yaitu:

1. Penelitian ini membahas keseluruhan analisis mutu
pendidikan berdasarkan IASP 2020 di seluruh jenjang
pendidikan sedangkan penelitian saya fokus untuk
menganalisis Mutu Sarana dan Prasarana berdasarkan
IASP.

2. Datanya menggunakan data skunder dari hasil akreditasi
yang didapatkan BAN/M provinsi papua tahun 2022.
Sedangkan penelitian saya hanya satu sekolah saja yaitu
di MA Matholi’ul Huda Bugel.

7. Penelitian ketujuh diteliti oleh Valentina Febrianti, Ferina
Agustin, dan Mei Fita pada tahun 2022 dengan judul “Analisis
Manajemen sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di SDN 03 Tunggak” hasil dari penelitian
menunjukkan prasarana dan sarana di SDN 03 Tunggak
kondisinya sudah cukup lengkap dan baik. Tetapi tetap ada juga

kekurangannya yang mengakibatkan turunnya kualiats

24 Annisagita Sungga Dirgantari and others, ‘Analisis Mutu Pendidikan
Berdasarkan Perspektif Hasil Akreditasi Tahun 2022 Provinsi Papua’, Kariwari
Smart: Journal of Education Based on Local Wisdom, 3.2 (2023), hal. 59-72.
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pembelajaran.?® Perbedaannya dengan penelitian saya sebagai

berikut:

1. Penelitian lebih pada pengelolaan sarpras untuk
meningkatkan kualitas pemebelajaran, sedangkan penelitian
saya fokus terhadap analisis mutu sarpras berdasarkan iasp.

2. Objek penelitiannya ini dilakukan di SDN 03 Tunggak,
sedangkan penelitian saya di sekolah swasta MA Matholi’ul
Huda Bugel.

C. Kerangka Berpikir

[ Analisis Mutu sarana dan Prasarana ]

:

[ Capaian Kinerja Sarpras ]

[ Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan ]

[ Faktor Penghambat ]
!

[ Faktor Internal ][ Faktor Eksternal ]

Berdasarkan pada landasan teori sudah dipaparkan,

maka bisa dilihat pada kerangka berpikir bahwa analisis mutu

% Valentina Febrianti, Ferina Agustini, and Mei Fita Asri Untari,
‘Analisis Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Di SDN 03 Tunggak’, DIKDAS MATAPPA: Jurnal Ilmu
Pendidikan Dasar, 5.3 (2022), hal. 849.
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sarana dan prasarana dimulai dari sejauh mana capaian kinerja
sekolah/madrasah dalam mengelola sarana dan prasarana secara
kontinu dan hemat waktu. Pengelolaan sarana dan prasarana
dapat dioptimalkan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pengelolaan ini dilakukan secara berkelanjutan selama
setidaknya tiga tahun terakhir, dengan penggunaan dana dan

sumber daya yang efisien tanpa pemborosan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif
dimana peneliti menggali cara subjek memahami makna
lingkungan mereka dan bagaimana hal itu mempengaruhi
tindakan mereka.?®

Penelitian ini menggunakan bentuk metode deskriptif
kualitatif. Metode ini merupakan tata cara atau prosedur
guna memecahkan suatu kesulitan yang dapat diteliti dengan
secara subjek maupun objek di masa sekarang sesuai
kenyataan yang ada.?” Dalam penelitian deskriptif kualitatif
ini memiliki tujuan mendeskripsikan dan menelaah perihal
fenomena di lapangan. Dengan demikian, peneliti
menggunakan metode ini untuk mengevaluasi pencapaian
standar kinerja sarana prasarana di MA Matholi’ul Huda

Bugel.

% Mulyadi dkk Seto, Metode Penelitian Kualitatif Dan Mixed Methode,
1st edn (Depok: Rajawali Pers, 2019), hal.50

27 Hindari Nawawi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada
Universitiy Pers, 2019), hal.28
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Madrasah Aliyah
Matholi’ul Huda Bugel yang terletak di Jalan Raya Bugel,
Desa Bugel RT 004/RW 001, Kecamatan Kedung,
Kabupaten Jepara. Sekolah ini merupakan lembaga
pendidikan swasta yang telah mendapatkan akreditasi
tingkat A. Peneliti memilih madrasah ini menjadi tempat
penelitian karena beberapa alasan yang meliputi:

1) MA Matholi’ul Huda adalah satu dari beberapa madrasah
aliyah swasta yang memiliki kuantitas murid paling
banyak di Kabupaten Jepara

2) MA Matholi’ul Huda merupakan satu-satunya sekolah di
Jepara sebagai percontohan untuk vitasi ke akreditasi
menurut IASP di tahun 2020.

3) MA Matholi’ul Huda memiliki citra positif disebabkan
olen kemampuannya dalam memajukan prestasi
siswanya dari segi akademis maupun non akademis.
Berdasarkan alasan  tersebut, peneliti  memiliki
ketertarikan dalam menganalisis mutu sarana dan
prasarana berdasarkan standar IASP di MA Matholi'ul
Huda Bugel.
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b. Waktu Penelitian

Penelitian ini berlangsung mulai dari tanggal 25

Maret hingga 5 April 2024. Pelaksanaannya tidak

dilaksanakan dengan kontinu, melainkan di hari tertentu saja

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh sekolahan.
C. Sumber Data

Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat 2

jenis sebagai berikut:

1) Sumber data primer

Sumber data primer ini adalah data yang didapatkan

oleh peneliti secara langsung dari responden yang terlibat

dalam penelitian.?® Data primer ini diperoleh dengan

melaksanakan tanya jawab atau wawancara kepada kepala

madrasah, waka sarana dan prasarana, pengajar/guru, wali

murid, dan murid. Adapun informannya terdiri dari:

a.
b.

Bapak H. Edy Husni, M.Pd. sebagai Kepala Madrasah
Bapak Mansyur, S.E., S. pd sebagai Wakil Kepala
Sarana dan Prasarana

Bapak Bambang Priyanto, S. Si., M.Pd. sebagai guru
kimia

Bapak H. Nukman, S. Ag sebagai wali murid atau

perwakilan dari orang tua

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,

2008). Hal. 62
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e. Anggun dan salma selaku perwakilan murid
2) Sumber data skunder
Sumber data skunder didapatkan menurut hasil
literatur yang sifatnya menjadi pendukung seperti jurnal,
skripsi, maupun dokumen atau buku-buku yang memiliki
hubungan terkait penelitian ini. Data skunder untuk
penelitian ini adalah dokumen SOP pengelolaan sarana dan
prasarana serta bukti hasil akreditasi madrasah.
D. Fokus Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu fokus terhadap
analisis mutu sarana dan prasarana berdasarkan instrumen
akreditasi satuan pendidikan (IASP). Penelitian ini mengacu
pada indikator capaian Kinerja instrumen akreditasi satuan
pendidikan pada salah satu butir komponen manajemen sekolah
jenjang SMA/MA berbentuk pedoman wawancara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian
ini meliputi dokumentasi, observasi, dan wawancara. Untuk
penjelasannya seperti berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi berguna untuk menghimpun file, data,
atau gambar yang menjadi bukti fisik mengenai analisis mutu
sarana dan prasarana berdasarkan instrumen akreditasi satuan
pendidikan di MA Matholi'ul Huda Bugel. Dalam tekniknya
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meliputi peninjauan terhadap tata kelola standar operasional
pengelolaan sarana dan prasarana sebagai berikut:
Tabel 3.1 Dokumentasi Penelitian

No Dokumen Penangggung Jawab
1. | Sejarah dan Profil MA Kepala Madrasah

Matholi’ul Huda
2. | Visi, Misi, dan Tujuan MA Kepala Madrasah
Matholi’ul Huda

3. | SOP Pengelolaan Sarpras Kepala Madrasah
MA Matholi’ul Huda

4. | Kondisi Sarana dan Kepala Madrasah
Prasarana MA Matholi’ul
Huda

5. | Hasil Akreditasi MA Kepala Madrasah

Matholi’ul Huda

2. Observasi
Menurut Arikunto, observasi yaitu pengamatan yang
dilaksanakan secara langsung dan catatan secara langsung
mengenai fenomena atau peristiwa yang diselidiki dan
memiliki tujuan untuk mengumpulkan data dengan prosedur

yang sedang dilakukan.?

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal.129
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Peneliti akan melaksanakan obervasi secara langsung
berdasarkan  indikatornya dengan cara  mengamati
pengelolaan sarana dan prasarana, kemudian melalui
pemanfaatan dapat dilihat sarana dan prasarana yang
dilakukan dengan maksimal dan efisisen, kemudian terkait
dampak positif sarpras pada proses belajar mengajar dengan
melihat dari kesiapan saat memulai pembelajaran dan
suksesnya proses pembelajaran karena dukungan tersedianya
fasilitas, untul lebih rincinya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Observasi Penelitian

No Observasi Tanggal

1. | Observasi Pemanfaatan Sarana dan | 1 April 2024

Prasarana

2. | Kesiapan Penggunaan Sarana dan 2 April 2024

Prasarana Pembelajaran

3. | Proses Pembelajaran dengan 2 April 2024
dukungan ketersediaan sarana dan
Prasarana
Wawancara

Nazir (1999) mendefinisikan wawancara sebagai
metode untuk mengumpulkan informasi dalam penelitian
melalui pertanyaan dan jawaban secara langsung antara

peneliti dan responden, dengan menggunakan pedoman

46



wawancara. Tahapan wawancara yang dilaksanakan peneliti
yaitu adanya interaksi antara peneliti dengan kepala
madrasah, waka sarpras, pengajar atau guru, wali murid, serta
murid. Untuk lebih detailnya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Wawancara Penelitian

No Informan Tanggung Jawab Tanggal
1. | Kepala Bertanggung jawab 1 April
Madrasah dalam perencanaan, 2024
pengadaan,

pemeliharaan dan
perawatan, perbaikan,

dan pemanfaatan.

2. | Waka Sarana | Bertanggung jawab 2 April
dan Prasarana | dalam perencanaan, 2024

Pemeliharaan,

perbaikan,
pemanfaatan,

3. | Guru Bertanggung jawab 2 April
dalam kesiapan 2024

penggunaan dan
proses selama
pembelajaran dengan

dukungan sarpras
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4. | Perwakilan Bertanggung jawab 2 April
Orang Tua dalam perencanaan 2024
dan pengadaan, serta
pemeliharaan dan

perbaikan

5. | Siswa Bertanggung jawab 1 April

dalam pemeliharaan, | 2024

pemanfaatan, dan

F. Uji Keabsahan Data
Kredibilitas data penelitian dapat diuji melalui uji
keabsahan, yang mencakup akurasi, validitas, dan
keakuratan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.
Penelitian kualitatif dari awal akan menekankan kebenaran
dan mengukur hasil penelitian sesuai dengan fokusnya. Oleh
sebab itu, dalam menyebarkan keabsahan data perlu
menggunakan metode triangulasi data dengan melibatkan
pemeriksaan dan penguatan data melalui berbagai sumber,
teknik dan waktu.*
1. Triangulasi sumber
Triangulasi ~ sumber ~ merupakan  proses

menggunakan metode yang sama pada berbagai sumber

30 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan
Penelitian Gabungan, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 395.
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2.

3.

untuk menguji kredibilitas data. Metode ini melibatkan
melakukan wawancara tentang topik yang sama pada
berbagai sumber untuk mengecek data telah didapatkan
dari sumber yang terkait. Kepala madrasah, waka sarana
prasarana, pengajar, orang tua murid dan murid
merupakan sumber data yang digunakan dalam studi ini.
Triangulasi Teknik

Pada teknik ini, peneliti dapat menganalogikan
data yang telah terkumpul berdasarkan hasil
dokumentasi, wawancara, dan observasi guna
memperoleh hasil yang lebih tepat. triangulasi teknik
menitikberatkan sumber data yang sama dengan metode
pengumpulan data yang berbeda. Hal ini salah satunya
melakukan dengan cara mengukur hasil wawancara
dengan hasil pengamatan dan penelusuran dokumen.
Triangulasi waktu

Triangulasi waktu adalah metode untuk menguji
keakuratan dengan mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda. Waktu saat pengumpulan data
mempengaruhi validitas informasi. Peneliti melakukan
ini pada beberapa waktu dari tanggal 25 Maret hingga 5
April 2024.
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G. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman mengutarakan bahwa teknik
analisis pembagiannya ada 3 alur pelaksanaan yaitu:3!
1. Reduksi Data

Proses reduksi data mengacu kepada tahapan
pemilihan, fokus, dan penyederhanaan data yang
bersumber dari tulisan lapangan, serta pengabstraksian
dan transformasi data tersebut. Reduksi data berlangsung
secara berkelanjutan selama proses pengumpulan data.
Pada tahap ini, analisis reduksi digunakan untuk
menyempurnakan, mengelompokkan, mengarahkan, dan
menghilangkan data yang tidak relevan.

Dengan demikian, data dapat sederhanakan dan
diubah melalui proses seleksi yang cermat. Dalam
konteks penelitian ini, data yang menjadi fokus adalah
analisis mutu sarana dan prasarana berdasarkan IASP
2020 di MA Matholiul Huda Bugel. Dalam
menganalisis mutunya sangat penting karena berisi
informasi yang penting bagi peneliti.

2. Penyajian Data
Data dapat disampaikan dalam bentuk ringkas

yang singkat. Dalam bukunya, Andi Prastowo mengacu

31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 2016.
(Bandung: PT Alfabeta), hal.34
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pada Miles dan Huberman yang menyatakan bahwa pada
penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk naratif
teks. Dalam konteks ini, penyajian data atau informasi
yang lebih sederhana analisisnya adalah dengan
mempertimbangkan kebutuhan peneliti terkait mutu
sarana dan prasarana berdasarkan IASP di MA
Matholi'ul Huda Bugel.
Penarikan Kesimpulan

Simpulan adalah rangkuman dari hasil penelitian
yang mencerminkan pandangan akhir berdasarkan
penjelasan sebelumnya. Dari simpulan ini, akan diambil
jawaban terkait permasalahan terkait analisis mutu
sarana dan prasarana berdasarkan IASP di MA
Matholi'ul Huda Bugel.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum
1. Sejarah Madrasah Aliyah Matholi’ul Huda Bugel Kedung
Jepara

Madrasah Matholi’ul Huda Bugel adalah sebuah institusi
pendidikan dengan fokus utama pada agama. Awal mula
berdirinya yaitu berawal pada sebuah pesantren yang
dipimpin oleh K.H. Ilyas, K.H Isma’il, dan K.H. Ma’shum.
Madrasah ini sebelumnya dikenal sebagai Mu’allimin,
didirikan pada tahun 1965 dengan program pendidikan
berdurasi 6 tahun. Pada tahun 1975, didirikan pula
Mu’allimat khusus untuk putri.

Seiring dengan evolusi pendidikan yang sesuai dengan
kebijakan Departemen Agama, Mu’allimat serta Mu’allimin
direstrukturisasi menjadi MTs (Madrasah Tsanawiyah) dan
MA (Madrasah Aliyah) Matholi’ul Huda, dari kedua jenjang
tersebut masing-masingnya memiliki kurikulum berdurasi 3
tahun. Matholi’ul Huda mengalami transformasi dalam sistem
pendidikannya. Di masa lalu, materi pelajaran terbatas pada
satu kitab khusus, namun pada masa sekarang ini sudah
mematuhi kurikulum resmi yang telah disahkan Kementerian

Pendidikan dan Kementerian Agama.
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2. Letak Sekolah
MA Matholi’ul Huda Bugel adalah lembaga pendidikan
swasta resmi yang berlokasi di JI. Raya Desa Bugel, Kecamatan
Kedung, Kabupaten Jepara. Letak geografisnya adalah sebagai
berikut:

1) Latitude . -6670777542
2) Longitude : 11067048676
3) Lintang Utara/Selatan :-6° 40' 8.45"
4) Bujur Timur 1 +110° 40' 18.42"
3. Visi dan Misi dan Tujuan
a. Visi

“Terwujudnya siswa yang berbudi, unggul dalam prestasi,
ikhlas dalam mengabdi, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
Islam Sunni”.

b. Misi

a) Menyelenggarakan pendidikan yang bermutu untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas, dan kompetitif di
semua bidang baik keilmuan, moral, dan sosial.

b) Mengelola lembaga pendidikan dengan baik dan
melaksanakan prinsip-prinsip ajaran ala Ahlussunnah
wal Jama’ah.

¢) Mewujudkan Madrasah yang memenubhi standar nasional

pendidikan.
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C.

d)

f)

9)

Mengembangkan sumberdaya insani yang unggul dalam
bidang IPTEK dan IMTAQ melalui proses pembelajaran
yang efektif dan efesien.

Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan.

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan sosial-budaya
dan alam sekitarnya yang di jiwai dengan nilai-nilai
islami.

Menjaga prinsip-prinsip lama yang baik dan mengambil

prinsip-prinsip baru yang lebih baik

Tujuan Madrasah

1.

Terwujudnya kemantapan keimanan dan penyebarluasan
pengamalan  nilai-nilai  Islam  yang  berhaluan
Ahlussunnah  Wal Jama’ah, responsive dengan
perubahan, perkembangan dan peduli terhadap
persoalan-persoalan dunia dengan mengedepankan nilai-
nilai keimanan dan kebangsaan.

Terwujudnya sumber daya manusia muslim yang
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berilmu dan
beramal sholeh, memiliki keahlian, keterampilan,
kreatifitas, kritis dan mandiri yang penuh dedikasi dan
tanggap terhadap perubahan dan perkembangan dunia,

berwatak dan berkepribadian mulia.
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3. Terselenggaranya pendidikan yang menghasilkan lulusan

berkualitas akademik dan nonakademik yang berakhlaq
karimah.

Terbentuknya kajian ilmu-ilmu Islam khususnya Kkitab-
kitab salaf.

Tercipta dan terpeliharanya lingkungan madrasah yang
sehat, kondusif, dan harmonis.

Terbentuknya stakeholder yang mempunyai rasa

memiliki madrasah

Keadaan Guru

MA Matholi’ul Huda memiliki total 53 tenaga pendidik,

terdiri dari satu orang PNS dan 53 orang non-PNS, serta 12

orang tenaga kependidikan.

Keadaan siswa

Tabel 4.1 Data Peserta Didik

No Kelas Total Total Peserta Didik
rombongan
belajar
Putra Putri | Jumlah
1 X 11 149 298 447
2 Xl 11 154 256 410
3 XIl 11 139 260 399
Jumlah 33 442 814 1256
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6. Kedaan Sekolah

o > v b

6
7
8.
9

Ruang KBM (2023)
Ruang Guru
Ruang Kepala
Ruang TU
Laborat

a. Komputer
b. Kimia

c. Fisika

d. Biologi

e. Bahasa

f. PAI
Ruang UKS
Musholla

WC guru

WC murid

10. Gudang

Deskripsi Data

: 33 ruang
. 2 ruang

> 1 ruang

> 1 ruang

-1 ruang
-1 ruang
-1 ruang

-1 ruang

-1 ruang
;2 ruang
: 1 buah
: 4 buah
: 22 buah

: 2 ruang

Berdasarkan data penelitian yang telah diselidiki terkait

evaluasi kualitas sarana dan prasarana di MA Matholi’ul Huda

Bugel, dapat dipaparkan:
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1. Mutu Sarana dan Prasarana berdasarkan IASP di MA
Matholi’ul Huda Bugel
Meskipun dalam IASP 2020 tidak terdapat komponen

khusus mengenai sarana dan prasarana seperti pada 8 komponen

standar nasional pendidikan, namun peneliti dapat menganalisis

dari salah satu komponen yaitu pada komponen manajemen

sekolah. Dalam komponen manajemen sekolah ini terdapat

indikator yang membahas tentang sarana dan prasana. Dengan

begitu, mutu sarana dan prasarana bisa diketahui berdasarkan

bagaimana pengelolaan madrasah dalam melaksanakan sarana

dan prasarana dengan baik demi menunjang proses belajar

mengajar yang berkualitas. Hal tersebut bisa dilihat dari butir

Kinerja inti berikut ini.

Tabel 4.2 Butir Kinerja Inti

LEVEL

CAPAIAN KINERJA

4

Madrasah atau sekolah menyelenggarakan
pengelolaan sarana dan prasarana dengan kontinu dan
hemat waktu, serta mengikutsertakan seluruh anggota
komunitas sekolah/madrasah dan pihak terkait yang
lain dalam menerapkan tata cara penggunaan dan
pemeliharaan. Hasilnya dapat dilihat berdasarkan
keadaan sarana dan prasarana yang terjaga
kebersihanya, baik, tertata rapi, terlindung dan

tentram, serta tersedia dengan mudah dan
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memberikan dampak baik (positif) pada kegiatan
belajar mengajar yang efektif.

Madrasah atau sekolah menyelenggarakan
pengelolaan sarana dan prasarana dengan kontinu dan
hemat waktu, serta mengikutsertakan seluruh anggota
komunitas sekolah/madrasah dalam menerapkan tata
cara penggunaan dan pemeliharaan agar selama
proses kegiatan belajar mengajar merasa terlindungi

dan tentram, serta tersedia dengan mudah.

Madrasah atau sekolah belum menyelenggarakan
pengelolaan sarana dan prasarana dengan kontinu dan
hemat waktu dalam menerapkan tata cara

penggunaan dan pemeliharaan.

Madrasah atau sekolah belum menyelenggarakan
pengelolaan sarana dan prasarana dikarenakan tidak
mempunyai metode dan tata cara pengelolaan sarana

dan prasarana.

Butir kinerja tersebut dapat diketahui melalui pembuktian kinerja

sekolah dengan melakukan observasi, telaah dokumen, dan wawancara

beberapa informan yang terlibat. Untuk aspek yang diwawancara dan

beberapa informan yang terlibat sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Pembuktian kinerja melalui wawancara

No

Aspek yang menjadi
subjek wawancara beserta
indikatornya

Hasil Wawancara

Wali
peserta
didik

Kepala
Madrasah

Guru

Pengelolaan sarana dan

prasarana yang kontinu

dan hemat waktu dapat
dinilai melalui:

a. Pelaksanaan
pemeliharaan dan
perawatan sarana
serta prasarana secara
terjadwal setiap tahun
sesuai dengan standar
operasional.;

b. Penanganan perbaikan
sarana dan prasarana
yang mengalami
kerusakan sesuai
dengan standar
operasional yang
ditetapkan setiap
tahun; dan

c. Penggunaan sarana
dan prasarana secara
optimal dan efisien.

Partisipasi seluruh
anggota komunitas
sekolah/madrasah dan
stakeholder eksternal
dapat diamati dari:

a. Keterlibatan mereka

Tak Terisi

Tak Terisi
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dalam proses
perencanaan dan
pengadaan sarana
prasarana.; dan

b. Kontribusi mereka
dalam pemeliharaan
dan perbaikan sarana
prasarana.

Pengelolaan sarana dan
prasarana memberikan
pengaruh positif pada
efektivitas belajar
mengajar bisa diamati
melalui:

a. Kesiapan sarana dan

prasarana
pembelajaran. Tak
b. Proses pembelajaran Terisi

yang berjalan efektif
karena didukung oleh | relcreil
ketersediaan sarana
dan prasarana yang
memadai.

Tabel tersebut berdsarkan instrumen akreditasi satuan
pendidikan sehingga bisa dianalisis sebagai berikut:

A. Pengelolaan sarana dan prasarana yang kontinu dan hemat waktu
Pengelolaan pada sarana dan prasarana secara konsisten

dan efisien berdasarkan pedoman melibatkan pemeliharaan,
perbaikan, dan penggunaan optimal. Hal Ini mencakup
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pemeliharaan rutin dan perbaikan sesuai standar setiap tahun
serta penggunaan yang efisien dari fasilitas yang tersedia.

Berdasarkan instrumen yang ada, semua warga
madrasah termasuk kepala/pemimpin madrasah, pengajar/guru,
serta peserta didik, berpartisipasi dalam pemeliharaan dan
perawatan fasilitas sekolah. Pemeliharaan dan perawatan
menurut kepala madrasah mengatakan bahwa:

“Biasanya dengan melakukan pemeliharaan secara rutin
seperti memeriksa dan memperbaiki fasilitas seperti
instalansi listrik, sanitasi, pendingin udara, dan tentunya
jadwal pemeliharaan rutin ini perlu dipatuhi secara teratur
supaya nanti tidak terjadi kerusakan yang serius. Ada juga
pembersihan rutin seperti di ruang kelas dan fasilitas untuk
menjaga kebersihan dan kesehatan. Contohnya seperti
mengepel atau membersihkan lantai yang kotor, mengelap
meja, dan membersihkan toilet”

Pelatihan dan kesadaran staf sekolah juga perlu dilatih

untuk mengenali tanda-tanda kerusakan atau bahaya potensial,
serta untuk melaporkan masalah kepada pihak yang bertanggung
jawab. Selain itu siswa juga dapat dilibatkan dalam kampanye
kesadaran untuk selalu merawat fasilitas yang disediakan
madrasah. %

Berdasarkan pernyataan dari Bapak Mansyur, yang
menjabat sebagai wakil kepala bagian sarana dan prasarana,

terkait pemeliharaan fasilitas:

32 Wawancara dengan kepala MA Matholi’ul Huda Bugel, Bapak Edy
Husni, M. Ag pada hari senin tanggal 1 April 2024, pukul 09.00 WIB.
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“Ya itu memang tanggung jawab semua warga madrasah
disini, karena sama-sama menggunakan ya Kita
bertanggung jawab dalam merawat dan menggunakan
fasilitas yang ada. Biasanya juga ada pengecekan terkait
sarana dan prasarana yang mengalami kerusakan dan
pastinya ada alokasi anggaran. Jika ada yang mati atau
rusak bisa langsung segera diperbaiki. Nanti itu yang
bertanggung jawab dari masing-masing dari pos
melaporkan yang kemudian dari waka sarana dan
prasarana nanti segera menindak lanjuti hal tersebut.*

Menurut siswa yang saya wawancarai, untuk memelihara

sarana dan prasarana sekolah,

“Biasanya itu mba ada jadwal piket, terus kalo gunain
fasilitas ya dengan baik misal setelah menggunakan
dikembalikan ke tempatnya, ngga nyoret meja, sama
jangan buang sampah sembarangan di kelas™ 3*

Kepala madrasah kemudian menyatakan bahwa pada

perbaikan fasilitas dan infrastruktur jika mengalami kerusakan
bisa diatasi melalui tahapan-tahapan yang ditetapkan:

“Perbaikan itu perlu ada tahapanya, dari identifikasi
masalah, evaluasi kebutuhan, perencanaan dan anggaran,
terus dokumentasi. Nah kalo itu semua jika melakukan
dengan langkah sesuai dengan hal tersebut maka perbaikan
sama penghapusan yang dilakukan akan efektif dan
efisien. Tentunya balik lagi ke madrasah, untuk
mendukung lingkungan belajar yang aman, nyaman, bagi
siswa-siswa dan staff juga”

Beliau juga mengatakan bahwa Perbaikan dan pergantian

barang yang rusak harus segera diperbaiki atau diganti seperti

33 Wawancara dengan wakil kepala bidang sarana dan prasarana bapak
Mansyur, S.E., S. pd pada hari selasa, 2 April 2024, pukul 10.00 WIB.

3 Wawancara dengan siswa MA Matholi’ul Huda Bugel kelas XI,
anggun dan salma pada hari Senin tanggal 1 April 2024, pukul 11.00 WIB.
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peralatan yang rusak. Pemeriksaan keamanan juga dilakukan
secara teratur seperti jendela, pagar, atau keamanan lainnya
untuk memastikan bahwa tidak ada bahaya bagi siswa dan staf.
Selain itu pihak madrasah biasanya bermitra dengan pihak
layanan eksternal seperti teknisi untuk melakukan pemeliharaan
dan perbaikan secara kompleks. **

Selaras dengan apa yang telah dikatakan oleh waka
sarana dan prasarana,

“Setiap awal semester atau awal tahun tetep ada
pengecekan pasti ada alokasi anggaran. Kalo perbaikan
serta penghapusan biasanya ya misal terdapat barang
masih bisa diperbaiki ya diperbaiki segera. Nah kalo
perbaikan itu yang membutuhkan pihak eksternal seperti
perbaikan komputer itu diperlukan ahli di bidang
tersebut.®®

Sejalan dengan yang dikatakan oleh beberapa siswi

mereka mengatakan bahwa

“Biasanya ada si tiap bulan, ya dicek yang rusak”.%’
Pentingnya peran sarana dan prasarana dalam proses

belajar mengajar menuntut penggunaannya di madrasah ini agar
dioptimalkan dan disesuaikan secara efisien. Kepala Madrasah

mengatakan:

3% Wawancara dengan kepala MA Matholi’ul Huda Bugel, Bapak Edy
Husni, M. Ag pada hari senin tanggal 1 April 2024, pukul 09.00 WIB.

3 Wawancara dengan wakil kepala bidang sarana dan prasarana bapak
Mansyur, S.E., S. pd pada hari selasa, 2 April 2024, pukul 10.00 WIB.

37 Wawancara dengan siswi MA Matholi’'ul Huda Bugel kelas XI,
anggun dan salma pada hari Senin tanggal 1 April 2024, pukul 11.00 WIB.
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“Pemanfaatan ruang kelas yang fleksibel dengan fasilitas
teknologi modern seperti kalo disini ada Smart TV, ada
LCD juga gunanya membantu siswa untuk belajar
melalui presentasi, pembelajaran diskusi kelompok.
Penggunaan optimal dan efisien itu tergantung pada
faktor, termasuk keadaan infrastruktur, manajemen, dan
dukungan finansial. Ya begitu pentingnya untuk terus
melakukan evaluasi, pemeliharaan, dan peningkatan
secara konsisten buat memastikan bahwa sarana dan
prasarana disini digunakan secara optimal apa belum.®

Menurut guru kimia Kelas 10, pak Bambang

mengatakan bahwa pemanfaatan sarana dan prasarana pada
siswa di madrasah,

“Kelas 10 itu kan pengenalan baru, mereka melihat alat-
alat kimia gitu kan yang dulunya ngga pernah tau itu
pasti mereka sangat tertarik. Sehingga pada akhirnya
nanti mereka akan tertarik juga yang sebelumnya
mungkin pelajaran ipa itu akan sangat membosankan
waktu di kelas 9. Namun begitu mereka kenal
laboratorium  kimia pegang langsung alatnya,
mereaksikan langsung nanti punya pengalaman yang
berbeda. pemanfaatan sarpras tentu harus sesuai dengan
skenario pembelajaran. Memanfaatkan semua alat pada
laboratorium kimia dengan tepat. Kalo ada peralatan
atau bahan yang masih kurang biasanya bisa
memanfaatkan alat disekitar.3®

Dibuktikan dengan pengamatan ketika pembelajaran di

ruang laboratorium.*

3 Wawancara dengan kepala MA Matholi’ul Huda Bugel, Bapak Edy
Husni, M.Ag pada hari senin tanggal 1 April 2024, pukul 09.00 WIB.

% Wawancara dengan Guru Kimia, Bapak Bambang Bambang
Priyanto, S. Si., M.Pd. pada hari Selasa 2 April 2024, pukul 11.30 WIB.

40 Observasi pemeliharaan sarana dan prasarana pada hari Senin tanggal
1 April 2024, pukul 12.00 WIB.

64



Gambar 4.1 Pembelajaran di Laboratorium

Berdasarkan salah satu informan siswi kelas XI, dalam
penggunaan sarana dan prasarana di madrasah mengatakan,

“Sudah digunakan optimal terus sangat efisisen juga
karena sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas
ya kayak smart TV itu sama fasilitas lain.*

B. Partisipasi seluruh anggota komunitas sekolah/madrasah dan

stakeholder eksternal

Mengenai keterlibatan turut serta warga madrasah atau
sekolah dan pihak eksternal yang terlibat bisa diketahui melalui
perencanaan dan pengadaan sarana prasarana serta pemeliharaan
dan perbaikan sarana dan prasarana. Menurut waka sarpras,

“Perencanaan  itu  dilakukan  berdasarkan
kebutuhan. Ada dua Kkebutuhan yang sifatnya
insiden/mendesak. Atau yang memang itu berkala jadi
insisden itu saat itu barang rusak harus diganti. Contoh

4 Wawancara dengan siswi MA Matholi’'ul Huda Bugel kelas XI,
anggun dan salma pada hari Senin tanggal 1 April 2024, pukul 11. WIB.
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spidol, papan tulis, itu kan yang habis pakai. Ada
kalanya itu memang sudah disediakan, tapi kalo habis ya
memang langsung dibeli. Contoh lainnya itu lampu
sepeti di kamar mandi. Jadi berdasarkan kebutuhan tadi
melibatkan masing-masing bidang diantaranya bidang
kurikulum, kesiswaan, sarpras, dan humas. ltu orang-
orang Yyang ada didalamnya dilibatkan. Sesuai
kebutuhannya jangka pendek maupun jangka panjang”.

Pada pernyataan tersebut membuktikan bahwa warga
madrasah memiliki peran dalam proses perencanaan. Kemudian
pada hal ini sebagian orang tua ikut andil sebagai pihak
eksternal. Orang tua disini setidaknya tahu informasi terkait
sarana dan prasarana apa saja yang akan diberikan sekolah.

Waka sarana dan prasarana dalam hal ini mengatakan:

“Untuk  sementara memang kami melibatkan
menggunakan yang paling muda saja ada dari guru wali
murid”.*

Berdasarkan wawancara oleh salah satu perwakilan

orang tua yaitu bapak Nukman mengatakan bahwa:

“Orang tua memang dilibatkan ketika perencanaan dan
pengadaan sarana dan prasarana seperti mengikuti rapat
dengan kepala sekolah dan peran orang tua disini bisa
mengusulkan atau memberikan pendapat terkait fasilitas
kaitannya dengan tempat, dan peralatan apa saja yang
sekiranya penting dan dibutuhkan. 3

42 Wawancara dengan wakil kepala bidang sarana dan prasarana bapak
Mansyur, S.E., S. pd pada hari selasa, 2 April 2024, pukul 10.00 WIB.

43 Wawancara dengan perwakilan orang tua, bapak H. Nukman, S.Ag.
pada hari Selasa 2 April 2024, pukul 10.30 WIB.
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Dikarenakan informan ini selain menjadi wali murid
peserta didik, beliau juga menjabat sebagai guru olahraga, maka
beliau biasanya memberikan masukan seperti penambahan
peralatan olahraga atau yang sekiranya penting demi mendukung
proses kegiatan belajar mengajar.

Terkait pemeliharaan dan perbaikan di madrasah ini,
beliau menambahkan:

“Secara langsung sekitar 50 persen iya, kalo pemeliharan
kami mengawasi langsung mba, kebetulan kan saya wali
murid disini dan saya guru disini. Jadi saya tau
kondisinya. Misal ada meja atau kursi yang rusak, saya

akan menghubungi wakil sarana dan prasarana.

Langsung terlibat tapi tidak menangani langsung”.*

C. Pengelolaan sarana dan prasarana memberikan pengaruh positif
pada efektivitas belajar mengajar
Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung secara
efektif dapat diketahui dari tersedianya dukungan sarana dan
prasarana dan Kkesiapan dalam menggunakan sarana dan
prasarana pembelajaran. Beberapa informan yang terlibat
berdasarkan instrumen vyaitu guru dan siswa. Guru disini
berperan dalam memaksimalkan pembelajaran sehingga siswa
dapat belajar dengan nyaman.
Menurut salah satu guru disini yaitu pak bambang

sebagai guru kimia, mengatakan bahwa

4 \Wawancara dengan perwakilan orang tua, bapak H. Nukman, S.Ag.
pada hari Selasa 2 April 2024, pukul 10.30 WIB.
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“Kalo di kimia sudah cukup saya kira. Jadi h-1 maksimal
harus sudah siap semua, jadi pas kbm itu langsung ke
skenario pembelajaran. Jadi tidak mempersiapkan alat-
alat lagi. jadi kalo mau praktek memang hari
sebelumnya harus sudah disiapkan.”*

Sesuai dengan yang dikatakan oleh salah satu siswi kelas XI,

mereka mengatakan

“Ada yang dicek ada yang ngga. Mungkin dari buku
paket, TV yang digunakan dari guru-guru disini
melakukan  pengecekan  sebelum  pembelajaran,
tergantung apa yang akan dipelajari. Misal perlu
membutuhkan buku paket, atau smart TV yang ada di
kelas biasanya dicek terlebih dahulu. kalo butuh
peralatan pas di laboratorium pun biasanya disiapkan
dulu mba apa saja yang diperlukan.*

Dapat dibuktikan juga dengan hasil pengamatan ketika

mengunjungi laboratorium, guru memiliki kesiapan ketika akan

mengajar.*’

Gambar 4.2 Kesiapan Guru dalam mengajar

4 \Wawancara dengan Guru Kimia, Bapak Bambang Bambang
Priyanto, S. Si., M.Pd. pada hari Selasa 2 April 2024, pukul 11.30 WIB.

4 Wawancara dengan siswi MA Matholi’ul Huda Bugel kelas XI,
anggun dan salma pada hari Senin tanggal 1 April 2024, pukul 11. WIB.

47 Observasi kesiapan ketika mengajar, pada hari Senin tanggal 1 April,

pukul 11.00 WIB.
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Ketersediaan sarana dan prasarana di madrasah sudah
mencukupi serta menunjang pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar sehingga berjalan dengan efektif. Seperti halnya
pemebelajaran kimia yang ada di laboratorium kimia.

“Kalaupun tidak ada bahan kimia masih bisa
menggunakan bahan alami untuk digunakan. Jadi
misalnya indikator-indikator kimia bisa digunkan bisa
pada bunga sepatu, belimbing, kubis ungu, begitu.*®
Dokumentasi SOP pengelolaan sarana dan prasarana.*®

VAVARAN MA
MA

-

Gambar 4.3 Dokumentasi SOP

Pengelolaan sarana dan prasarana disini menunjukkan

bahwa memberikan berdampak posistif terhadap proses

48 \Wawancara dengan Guru Kimia, Bapak Bambang Bambang
Priyanto, S. Si., M.Pd. pada hari Selasa 2 April 2024, pukul 11.30 WIB.
49 Dokumentasi SOP pengelolaan sarana dan prasarana
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pembelajaran bagi siswa. Beberapa siswa pun mengatakan
bahwa Dengan kesiapan dan dukungan fasilitas yang ada mampu
memberikan dampak positif sehingga mereka semakin nyaman
dalam belajar.>°
Menurut aturan dari Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia yang bernomor 24 pada tahun 2007 di
jenjang SMA, sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai
berikut: a) ruang kelas, b) ruang perpustakaan, c) ruang
laboratorium biologi, d) ruang laboratorium fisika, €) ruang
laboratorium kimia, f) ruang laboratorium komputer, g) ruang
laboratorium bahasa, h) ruang pimpinan, i) ruang guru, j) ruang
tata usaha, k) tempat beribadah, 1) ruang konseling, m) ruang
UKS, n) ruang organisasi kesiswaan, 0) jamban, p) gudang, )
ruang sirkulasi, r) tempat bermain/berolahraga.
2. Faktor yang menghambat Mutu Sarana dan Prasarana
berdasarkan IASP di MA Matholi’ul Huda Bugel
Berdasarkan proses tanya jawab dengan kepala madrasah,
beliau mengatakan:

“Biasanya faktor-faktor yang menghambat mutu sarana dan
prasarana di sekolah atau madrasah itu ada terbatasnya
anggaran. Nah Ini biasanya sering kali terjadi ketika dana
yang tersedia terbatas, sekolah biasanya kesulitan untuk
melakukan perawatan rutin, perbaikan, pengadaan sarana
dan prasarana yang baru. Lalu kurangnya perencanaan dan

%0 Wawancara dengan siswi MA Matholi’ul Huda Bugel kelas XI,
anggun dan salma pada hari Senin tanggal 1 April 2024, pukul 11. WIB.
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pengelolaan, ada juga tidak seimbangnya prioritas. Artinya
gini, terkadang itu biaya atau anggaran malah lebih
diarahkan pada gaji staf atau pembelian peralatan
pendidikan, daripada pemeliharaan dan perbaikan sarana
dan prasarana begitu, masih adanya bangunan yang sudah
tua-tua pun bisa menjadi faktornya karena lebih sulit
merawat ya atau bahkan penggantian total fasilitas yang
sudah usang tidak layak”

Faktor-faktor ini dapat teratasi dengan cara pihak madrasah
semaksimal mungkin melakukan perencanaan yang matang,
alokasi anggaran yang memadai, manajemen yang efektif, serta
kolaborasi antara banyak pihak terkait misalnya masyarakat,
pemerintah, dan pihak swasta. ®* Menurut waka sarpras, beliau

mengatakan bahwa:

“Faktor yang menghambat jelas itu biaya karena kita itu
dihadap berlangsung dengan bos. Jadi tidak bisa
menggunakan seenaknya. Juklasnya sudah ada. Sedikit
menghambat. Tapi sebelum direncanakan RAB BOS tahun
ini kedepan. Direncanakan yang bisa bisa sesuai juknis. Tapi
tidak terlalu signifikan. Alhamdulillah bisa teratasi semua.
Di masing-masing kelas sudah ada Tv nya semua. Kalo
kendala ekternal ya dari pemrintah. Kalo bosnya nda turun
ya begitu jika tidak mencukupi kita mengajukan ke
pengurus.”?

51 Wawancara dengan kepala MA Matholi’ul Huda Bugel, Bapak Edy
Husni, M. Ag pada hari senin tanggal 1 April 2024, pukul 09.00 WIB.

52 Wawancara dengan wakil kepala bidang sarana dan prasarana bapak
Mansyur, S.E., S. pd pada hari selasa, 2 April 2024, pukul 10.00 WIB.
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Wawancara yang dilakukan peneliti mengenai beberapa
hambata dalam sarana dan prasarana, disimpulkan pada analisis
dibagian selanjutnya.

. Analisis Data

Secara spesifik analisis mutu sarana dan prasarana
berdasarkan instrumen akrediatsi satuan pendidikan 2020 di MA
Matholi’ul Huda Bugel adalah sebagai berikut:

1. Analisis Mutu Sarana dan Prasarana berdasarkan IASP
di MA Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara
a. Pengelolaan sarana dan prasarana yang kontinu dan
hemat waktu
Pengelolaan sarana dan prasarana di madrasah
ini dilihat dari Pemeliharaan dan perawatan sarana dan
prasarana yaitu dilakukan oleh seluruh warga madrasah,
mulai dari kepala/pimpinan madrasah, pengajar atau
guru, dan siswa. Pemeliharaan dan perawatan adalah
tanggung jawab seluruh warga madrasah, karena sama-
sama menggunakan maka bertanggung jawab dalam
merawat dan menggunakan fasilitas yang ada.
Pemeliharaan di madrasah ini dilakukan secara
rutin seperti memeriksa dan memperbaiki berbagai
fasilitas seperti instalansi listrik, sanitasi, pendingin
udara, dan lain-lain dan tentunya jadwal pemeliharaan
rutin ini perlu dipatuhi secara teratur supaya tidak

terjadi kerusakan yang serius. Pelatihan dan kesadaran
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juga diperlukan, artinya staf madrasah dilatih untuk
mengenali tanda-tanda kerusakan atau bahaya potensial,
serta siswa juga dapat dilibatkan dalam kampanye
kesadaran untuk menjaga sarana dan prasarana sekolah.

Bentuk pemeliharaan dan perawatan sarana dan
prasarana yang dilaksanakan oleh siswa di madrasah ini
yaitu dengan melakukan jadwal piket, menjaga fasilitas
yang ada dengan baik misal setelah menggunakan
dikembalikan ke tempatnya, tidak mencoret-coret meja
ataupun buang sampah sembarangan di kelas guna
terciptanya kenyamanan ketika belajar.

Hasil analisis pemeliharaan dan perawatan
sarana dan prasarana di madrasah ini telah sesuai
berdasarkan instrumen karena semua warga madrasah
ikut terlibat dan mereka menjaganya dengan baik secara
konsisten dan efisisen.

Pada perbaikan sarana dan prasarana yang rusak,
MA Matholi’'ul Huda Bugel melakukan beberapa
tahapan seperti identifikasi masalah, evaluasi
kebutuhan, perencanaan dan anggaran, serta
dokumentasi. Pihak madrasah dalam hal ini sangat
memperhatikan langkah-langkah tersebut agar sesuai
sehingga hal tersebut bisa dilaksanakan secara efektif

dan efisien guna menunjang lingkungan belajar.
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Pengecekan sarana dan prasarana di madrasah
ini secara menyeluruh dilaksanakan setiap awal
semester atau awal tahun. Biasanya jika terdapat barang
yang memungkinkan dapat diperbaiki maka sebaiknya
diperbaiki dengan segera. Kemudian untuk perbaikan
yang membutuhkan pihak eksternal seperti perbaikan
komputer, pembangunan gedung baru, itu diperlukan
ahli di bidang tersebut.

Hasil analisis perbaikan sarana dan prasarana di
madrasah ini telah sesuai berdasarkan instrumen
akreditasi satuan pendidikan yaitu sesuai dengan standar
operasional secara berkala setiap tahun.

Pemanfaatan sarana dan prasarana di MA
Matholi’ul Huda digunakan secara optimal dan sefisien
mungkin. Contohnya ruang kelas yang fleksibel dengan
fasilitas  teknologi modern seperti TV, LCD
memungkinkan siswa untuk belajar melalui presentasi
multimedia, diskusi kelompok. Sarana dan prasarana
sudah digunakan secara optimal dan efisien tergantung
pada berbagai faktor, termasuk keadaan infrastruktur,
manajemen, dan dukungan finansial. Seringkali,
terdapat ruangan untuk perbaikan dan pengembangan

lebih lanjut agar kedepannya dapat dimanfaatkan
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semaksimal mungkin guna mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan inovatif.

Sarana dan prasarana di sini telah memenuhi
persyaratan yang diatur Dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bagian VII
Pasal 42 dengan jelas menyatakan bahwa setiap
lembaga pendidikan harus memiliki perlengkapan
seperti  mebel, peralatan pendidikan, alat bantu
mengajar, buku, dan sumber belajar lainnya, barang-
barang habis pakai, serta perlengkapan lain yang
diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang
terstruktur dan berkesinambungan. Hasil analisa
peneliti, Pemanfaatan sarana dan prasarana di madrasah
telah digunakan secara optimal serta efisisen dengan
menggunakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di
kelas.

Partisipasi seluruh anggota komunitas madrasah atau
sekolah dan stakeholder eksternal

Perencanaan dan pengadaan sarana prasarana di
MA Matholi’ul Huda Bugel dilakukan dengan
melibatkan semua warga madrasah dan pemangku
kepentingan eksternal. Dalam hal ini Perencanaan
dilakukan berdasarkan kebutuhan. Ada dua kebutuhan,

pertama kebutuhan yang sifatnya insiden/mendesak.
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Kedua, kebutuhan yang memang itu berkala. Jadi
berdasarkan kebutuhan tadi melibatkan masing-masing
bidang diantaranya bidang kurikulum, kesiswaan,
sarpras, dan humas. Dari bidang tersebut orang-orang
yang ada didalamnya ikut dilibatkan sesuai
kebutuhannya baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

Pihak eksternal yaitu sebagian orang tua ikut
andil dalam hal ini. Orang tua disini setidaknya tahu
informasi terkait sarana dan prasarana apa saja yang
akan diberikan sekolah. Peran orang tua disini bisa
mengusulkan atau memberikan pendapat terkait fasilitas
kaitannya dengan tempat, dan peralatan apa saja yang
sekiranya penting dan dibutihkan.

Hasil analisis terkait perencanaan dan
pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini telah
sesuai karena semua warga madrasah dan pihak
eksternal ikut dilibatkan artinya semua ikut berperan
dalam hal ini.

Pemeliharaan dan perbaikan sarana dan
prasarana di madrasah ini dilaksanakan oleh warga
madrasah dan orangtua. Dari warga sekolah semuanya
terlibat langsung karena bersinggungan langsung

dengan fasilitas yang ada ketika melaksanakan
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pembelajaran. Namun berbeda dengan orang tua, karena
informan dari pihak eksternal ini sekaligus menjadi guru
di madrasah, maka beliau secara langsung sekitar lima
puluh persen ikut terlibat dalam pemeliharaan dan
perbaikan, namun tidak menangani langsung.

Hasil analisis terkait pemeliharaan dan
perbaikan sarana dan prasarana di madrasah ini sudah
sesuai karena pihak eksternal pun ikut dilibatkan.
Pengelolaan sarana dan prasarana memberikan
pengaruh positif pada efektivitas belajar mengajar

Pengelolaan sarana dan prasarana di MA
Matholi’ul Huda memiliki dampak posistif terhadap
proses pembelajaran bagi siswa. Dikarenakan adanya
kesiapan guru ketika mengajar dan dukungan fasilitas
yang ada mampu memberikan dampak positif pada
peserta didik yang semakin nyaman dalam belajar.
Karena  dukungan tersedianya fasilitas  disini
mendukung, maka kegiatan belajar mengajar disini
terlaksana dengan efektif.

Ketersediaan fasilitas di madrasah berdasarkan
standar nasional pendidikan di tingkat SMA sudah
sesuai dengan dibuktikan pada kondisi yang ada sebagai
berikut:
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Tabel 4.4 Kondisi Sarana dan Prasarana

No Fasilitas Sekolah Kondisi Rill di Madrasah

Baik | Ringan | Rusak

Berat
1. Ruang kelas 33 - -
2. Ruang Perpustakaan 1 - -
3. Ruang Laboratorium Biologi 1 - -
4, Ruang Laboratorium Fisika, 1 - -
5. Ruang Laboratorium kimia 1 - -
6. Ruang Laboratorium Komputer 1 - -
7. Ruang Laboratorium Bahasa - - -
8. Ruang Pimpinan 1 - -
9. Ruang Guru 2 - -
10 | Ruang Tata Usaha 1 - -
11. | Tempat Beribadah 1 - -
12. | Ruang Konseling 1 - -
13. | Ruang UKS 1 - -
14. | Ruang OSIS 1 - -
15. | Jamban 26 - -
16. | Gudang 2 - -

Berdasarkan tabel diatas, terbukti kondisi sarana dan

prasarana di madrasah tergolong dalam kondisi baik semua dan
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sesuai dengan standar sarana dan prasarana di tingkat sekolah
menengah atas (SMA).

Aspek pengumpulan data wawancara dengan beberapa
informan, observasi, dan telaah dokumen berdasarkan indikator-
indikator instrumen akreditasi satuan pendidikan, maka diambil
kesimpulan bahwa capaian kinerja madrasah  dalam
melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana sudah dilakukan
dengan baik demi menunjang kegiatan belajar mengajar yang
berkualitas.

Teori Dr. William Edwards Deming, dikenal sebagai
Siklus PDCA, sesuai dengan indikator yang sedang diteliti yang
menunjukkan bahwa setiap proses dikelola secara efektif dan
efisien guna meraih keberhasilan yang ditetapkan. Konsep
PDCA meliputi langkah-langkah Plan, Do, Check, dan Action
yang merupakan siklus berkelanjutan untuk peningkatan proses
yang tidak memiliki batas akhir.>

Kualitas sarana dan prasarana di madrasah ini telah
mencapai level 4, menandakan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana dilakukan dengan konsistensi dan efisiensi, melibatkan
partisipasi semua anggota madrasah serta pihak terkait internal
dan eksternal. Implementasi tata kelola pemeliharaan serta

penggunaan berdampak pada kondisi sarana dan prasarana yang

8 Diding Nurdin, “Manajemen Mutu Sekolah: Teori, Konsep dan
Implementasi” (Bandung, PT Refika Aditama, 2021) hal. 38-61
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baik, bersih, teratur, nyaman, aman, dan mudah diakses, yang

secara positif memengaruhi efektivitas kegiatan belajar

mengajar.

Tabel 4.5 Analisis Berdasarkan Indikator

Hasil Analisis Berdasarkan Indikator IASP

No

Indikator

Hasil

1.

Pengelolaan
sarana dan
Prasarana
yang

kontinu dan

hemat waktu

Hasil  analisis pemeliharaan  dan
perawatan sarana dan prasarana di
madrasah ini telah sesuai berdasarkan
instrumen  karena semua  warga
madrasah ikut terlibat dan mereka
menjaganya dengan baik secara
konsisten dan efisisen.

Hasil analisis perbaikan sarana dan
prasarana di madrasah ini telah sesuai
berdasarkan instrumen akreditasi satuan
pendidikan yaitu sesuai dengan standar
operasional secara berkala setiap tahun.
Hasil analisa peneliti, Pemanfaatan
sarana dan prasarana di madrasah telah
digunakan secara optimal serta efisisen
dengan menggunakan sesuai dengan

kebutuhan pembelajaran di kelas.

Partisipasi

Hasil analisis terkait perencanaan dan
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seluruh
anggota
komunitas
madrasah
atau sekolah
dan

stakeholder

pengadaan sarana dan prasarana di
madrasah ini telah sesuai karena semua
warga madrasah dan pihak eksternal
ikut dilibatkan artinya semua ikut
berperan dalam hal ini.

Hasil analisis terkait pemeliharaan dan

perbaikan sarana dan prasarana di

eksternal madrasah ini sudah sesuai karena pihak
eksternal pun ikut dilibatkan.

Pengelolaan - Hasil analisisnya menunjukkan adanya
sarana dan kesiapan guru ketika mengajar dan
prasarana dukungan fasilitas yang ada mampu
memberikan memberikan dampak positif pada
pengaruh peserta didik yang semakin nyaman
positif pada dalam belajar. Karena dukungan
efektivitas tersedianya fasilitas disini mendukung,
belajar maka kegiatan belajar mengajar disini
mengajar terlaksana dengan efektif.

2. Faktor yang menghambat mutu sarana dan prasarana

di MA Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara

Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu

pendidikan melibatkan kontribusi dan keterlibatan dalam

memberikan barang atau jasa. Keberhasilan sekolah
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dalam menjalankan program pendidikan tidak hanya
bergantung pada upaya sekolah seperti kurikulum yang
baik, metode pengajaran yang efektif dari para guru, dan
fasilitas pendidikan yang memadai. Tetapi juga
tergantung pada peran lingkungan keluarga siswa dan
komunitas sekitar dalam proses tersebut.®* Dapat
diartikan bahwa peran serta masyarakat ikut berpengaruh
pada kualitas mutu pendidikan, khususnya pada
pembahasan ini mengenai sarana dan prasarana.
Beberapa faktor yang mampu menghambat mutu sarana

dan prasarana di sebuah madrasah atau sekolah yaitu:

1) Keterbatasan Anggaran:

2) Kurangnya Perencanaan dan Pengelolaan:

3) Ketidakseimbangan Prioritas:

4) Penuaan Infrastruktur.

5) Dana BOS tidak segera turun
Faktor-faktor tersebut agar tidak menghambat dalam

meningkatkan mutu sarana dan prasarana di MA Matholi’ul

Huda Bugel, maka pihak madrasah sebisa mungkin

melakukan perencanaan yang matang, alokasi anggaran

yang memadai, manajemen yang efektif, serta kolaborasi

antara pihak-pihak terkait misalnya pemerintah, masyarakat,

5 Fitri Mushliha Simatupang, Kiranti Silvia, and Liza Nurfadillah,
‘Peran Serta Masyarakat Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan’, Pema (Jurnal
Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat), 1.2 (2023), hal. 4
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dan pihak swasta. Sedangkan terkait dana BOS nya tidak
segera turun dan dana tidak mencukupi untuk kebutuhan
sarana dan prasarana, maka solusinya madrasah mengajukan

ke pengurus yayasan.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Faktor Penghambat

Faktor-faktor penghambat
No Indikator Hasil Rekomendasi
1. | Faktor yang | Keterbatasan Melakukan
Menghambat | Anggaran, perencanaan
Mutu Kurangnya yang matang,
Sarpras Perencanaan dan alokasi
Pengelolaan, anggaran
Ketidakseimbangan | yang
Prioritas, Penuaan memadai,
Infrastruktur, Dana | manajemen
BOS tidak segera yang efektif,
turun serta
kolaborasi
dengan
pemerintah,
peran serta
masyarakat,
dan pihak
swasta.
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D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti telah menyelesaikan penelitian yang mungkin
masih memiliki beberapa kelemahan dan kekurangan, meskipun
peneliti dalam menuliskannya sudah berusaha dengan
semaksimal mungkin. Keterbatasannya meliputi:

1. Waktu pelaksanaan wawancara yang kurang optimal karena
informan mempunyai jadwal kesibukan berkaitan dengan
ujian siswa pada saat itu.

2. Keterbatasan dalam kemampuan pengetahuan peneliti untuk
membuat sebuah karya ilmiah. Meskipun dalam penelitian
masih dijumpai keterbatasan, namun tidak berati penelitian

ini hasilnya tidak valid.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan analisis
mengenai mutu sarana san prasarana di MA Matholi’ul Huda

Bugel Kedung Jepara, peneliti mengambil kesimpulan jawaban

dari rumusan masalah dalam skripsi ini, yaitu:

1. Analisis kualitas sarana dan prasarana di MA Matholi'ul
Huda Bugel berdasarkan IASP meliputi: a) pengelolaan
sarana dan prasarana yang kontinu dan hemat waktu b)
partisipasi seluruh warga madrasah dan pihak eksternal, c)
dampak positif pengelolaan sarana dan prasarana terhadap
efektivitas kegiatan belajar mengajar. Hasil analisis
menunjukkan bahwa madrasah telah berhasil bahwa capaian
kinerja madrasah dalam menjalankan pengelolaan sarana
dan prasarana sudah dilakukan dengan baik dalam
memfasilitasi proses belajar mengajar.

2. Faktor-faktor yang menghambat mutu sarana dan prasarana
di MA Matholi’ul Huda Bugel sama halnya terjadi pada
sekolah lain. Namun pihak madrasah sebisa mungkin
melakukan perencanaan yang matang, alokasi anggaran
yang memadai, manajemen yang efektif, serta kolaborasi
antara pihak-pihak terkait misalnya masyarakat, pemerintah,

dan pihak swasta. Sedangkan faktor internal terkait dana
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BOS nya tidak segera turun dan dana tidak mencukupi
untuk kebutuhan sarana dan prasarana, maka solusinya
madrasah mengajukan ke pengurus yayasan.
B. Saran
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, peneliti
bermaksud memberikan rekomendasi untuk perbaikan yang
akan diimplementasikan pada mutu sarana dan prasarana
kedepannya. Beberapa diantaranya sebagai berikut:

1. Kepala madrasah alangkah baiknya mempertahankan hal-hal
yang sekiranya sudah baik dan meningkatkannya lagi menjadi
lebih baik, untuk lebih lagi diperhatikan karena jika tidak
optimal dikhawatirkan nantinya akan menghambat dalam
peningkatan kualitas.

2. Kepala madrasah dan pihak terkait melakukan koordinasi
dengan baik seperti ikut serta pemerintah dan peran serta
masyarakat sangat penting dan dibutuhkan dalam
mewujudkan kualitas mutu yang baik.

C. Kata Penutup
Penulis menyampaikan rasa syukur kepada Allah SWT
dan mengungkapkan terima kasih pada seluruh pihak yang ikut
terlibat dan mendoakan atas selesainya skripsi yang berjudul
“Analisis Mutu Sarana dan Prasarana Berdasarkan IASP di MA
Matholiul Huda Bugel Kedung Jepara” utamanya pada pihak

instansi yang ikut membantu penyelesaian penelitian yang
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dilakukan oleh penulis. Penyusunan skripsi ini tentu tak luput
dari kata sempurna, maka penulis menginginkan pembaca
memberikan masukan dan rekomendasi untuk kemajuan tulisan
skripsi tersebut dan pada akhirnya akan menjadi motivasi dan
manfaat bagi para pembaca.
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Bapak H. Edy Husni, M. Pd

Jabatan : Kepala Madrasah

Hari/Tanggal : Senin, 1 April 2024

1. Menurut Bapak, Apa yang membeedakan antara akreditasi
berdasarkan standar nasional pendidikan SNP dengan aturan IASP
2020 yang terbaru?

2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan di
madrasah ini?

3. Kontribusi apa yang Bapak lakukan dalam pengadaan sarana dan
prasarana di madrasah ini?

4. Bagaimana pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana di
madrasah ini?

5. Bagaimana proses perbaikan atau penghapusan sarana dan
prasarana di madrasah ini?

6. Siapa saja yang terlibat dalam proses perbaikan sarana dan
prasarana di madrasah ini?

7. Bagaimana peran sarana dan prasarana dalam proses

pembelajaran? apakah sudah digunakan secara optimal dan

efisien?
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Nama : Bapak Mansyur, S.E., S.Pd.

Jabatan : Wakil Kepala Bidang Sarpras
Hari/Tanggal : Selasa, 2 April 2024

1.

Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana di madrasah
ini?
Kapan waktu perencanaan penentuan kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan dilakukan?
Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan sarana dan
prasarana di madrasah ini?
Apa yang menjadi pertimbangan dalam menentukan kebutuhan
sarana dan prasarana?
Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini?
Dalam melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana, Siapa saja
yang membantu dalam hal ini?
Dari mana saja sumber dana dalam pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan di madrasah ini?
Bagaimana pelaksanaan pemeliharan dan perawatan sarana dan
prasarana di madrasah ini?
Siapa saja yang bertanggung jawab dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana di madrasah ini?

10. Bagaimana proses perbaikan atau penghapusan barang yang

rusak di madrasah ini?
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Nama : Bapak Bambang Priyanto, S.Si., M.Pd.

Jabatan : Guru Kimia

Hari/Tanggal : Selasa, 2 April 2024

1. Apakah sarana dan prasarana mempunyai peranan penting dalam
pembelajaran?

2. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang bapak
lakukan dalam proses pembelajaran sehingga menjadi menarik
bagi peserta didik?

3. Bagaimana cara memanfaatkan sarana dan prasarana di
madrasah dalam proses pembelajaran agar pembelajaran berjalan
dengan baik dan efektif?

4. Apakah sebelum memulai pembelajaran perlu diadakan

pengecekan sarana dan prasarana guna untuk kesiapan memulai
pembelajaran?

Apakah dengan dukungan tersedianya sarana dan prasarana di
sekolah ini  mampu memberikan dampak positif bagi

pembelajaran yg efektif?
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Nama : Bapak H. Nukman S. Ag

Jabatan : Wali Murid
Hari/Tanggal : Selasa, 2 April 2024
1. Apakah bapak terlibat dalam perencanaan dan pengadaan

kebutuhan sarana dan prasarana di madrasah ini?

Bagaimana peran bapak dalam proses perencanaan dan
pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ini?

Apakah bapak terlibat dalam pelaksanaan pemeliharaan dan
perbaikan kebutuhan sarana dan prasarana di madrasah ini?
Bagaimana peran bapak dalam proses pemeliharaan dan

perbaikan sarana dan prasarana di madrasah ini?
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Pedoman Wawancara Siswa

Hari/Tanggal -1 April 2024

1. Apakah saudari terlibat langsung dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana di madrasah ini?

2. Bagaimana pemeliharaan dan perawatan yang saudari lakukan
untuk menjaga sarana dan prasarana di madrasah ini?

3. Apakah perbaikan sarana dan prasarana di madrasah ini dicek
secara berkala?

4. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana di madrasah ini?
apakah sudah digunakan secara optimal dan efisien?

5. Apakah sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan
pengecekan terhadap sarana dan prasarana guna memulai
kesiapan belajar?

6. Apakah dengan ketersedian sarana dan prasarana di madrasah ini
mampu memberikan dampak positif sehingga pembelajaran

berlangsung efektif?
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